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ABSTRACT 
 
This study was conducted to examine and analyze the influence of Third 
Party Funds (DPK), Non Performing Financing (NPF) and Capital Adequacy 
Ratio (CAR) to the Allocation UMKM Financing to sharia commercial banks in 
the period 2015-2017. The data used in this research was secondary data from 
January 2015 to December 2017. The sampling technique using saturated 
sampling method. The data were analyzed using multiple linear regression.  
For the dependent variable (y) from this study is the allocation UMKM 
financing. For the independent variable (x) include: third party funds (DPK) (x1), 
non performing financing (NPF) (x2), and capital adequacy ratio (CAR) (x3). The 
method used is quantitative research method. For the data processing using SPSS 
for Windows Release 20. 
Based on the research results, there is a positive and significant influence 
Third Party Funds (DPK) to the Allocation UMKM Financing, there is a no effect 
Non Performing Financing (NPF) to the Allocation UMKM Financing, and there 
is a no effect Capital Adequacy Ratio (CAR) to the Allocation UMKM Financing. 
 
Keyword: allocation UMKM financing, third party funds (DPK), non performing 
financing (NPF) and capital adequacy ratio (CAR). 
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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Dana 
Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF) dan Capital Adequancy 
Ratio (CAR) terhadap Alokasi Pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah 
Periode 2015-2017. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder dengan kurun waktu Januari 2015 dampai dengan Desember 2017. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Dan metode 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 
Untuk variabel dependen (y) dari penelitian ini adalah alokasi pembiayaan 
UMKM. Untuk variabel independen (x) meliputi: dana pihak ketiga (DPK), non 
performing financing (NPF) dan capital adequancy ratio (CAR). Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Sedangkan untuk 
olah data dengan menggunakan program SPSS for Windows Release 20. 
Berdasarkan hasil penelitian, Dana pihak Ketiga (DPK) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM, Non Performing 
Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap alokasi pembiayaan UMKM dan 
Capital Adequency Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap alokasi pembiayaan 
UMKM. 
 
Kata kunci: alokasi pembiayaan UMKM, Dana pihak Ketiga (DPK), Non 
Performing Financing (NPF), dan Capital Adequency Ratio (CAR). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah  
Menurut Rivai dan Arifin (2010: 32) bank syariah merupakan sebuah 
lembaga intermediasi untuk menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk 
fasilitas pembiayaan. Pada saat terjadi krisis ekonomi pada tahun 1997-1998  di 
Indonesia memiliki dampak yang cukup besar bagi perbankan bahkan pada 
sektor ekonomi di Indonesia. Sektor ekonomi yang mampu bertahan pada saat 
itu ialah sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).  
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung 
bagi perekonomian di Indonesia atau penggerak utama dalam perekonomian di 
Indonesia. Usaha bisnis yang ada di Indonesia sebagian besar termasuk dalam 
bentuk Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) karena memiliki 
karakteristik tersendiri sesuai dengan keadaan ekonomi yang ada. Terdapat 
beberapa fungsi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam 
menggerakkan ekonomi di Indonesia, yaitu: 
a. Sektor usaha kecil dan menengah sebagai penyedia lapangan kerja bagi jutaan 
orang yang tidak tertampung di sektor formal. 
b. Sektor usaha kecil dan menengah memiliki kontribusi terhadap pembentukan 
Produk Domestik Bruto (PDB). 
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c. Sektor usaha kecil dan menengah dijadikan sebagai dumber penghasilan 
devisa negara melalui ekspor berbagai jenis produk yang telah dihasilkan. 
(www.infoukm.wordpress.com) 
Berdasarkan data Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) pada tahun 
2015-2017,  berikut data statistik pembiayaan UMKM di Indonesia. 
Tabel 1.1 
Jumlah Pembiayaan berdasarkan Jenis Penggunaan dan Kategori Usaha 
Tahun 2015-2017 (dalam Miliar Rupiah) 
 
Tahun Jumlah Pembiayaan 
2015 40.878 
2016 44.047 
2017 44.977 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2015-2017. 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah pembiayaan mengalami 
kenaikan dari tahun 2015 sampai dengan 2017. Dimana jumlah pembiayaan 
pada tahun 2015 Rp 40.878 miliar, tahun 2016 sebesar Rp 44.047 miliar dan 
pada tahun 2017 jumlah pembiayaan mencapai Rp 44.977 miliar.  
Berdasarkan alokasi aktiva produktif dalam bentuk pembiayaan menurut 
Rivai dan Arifin (2010: 687) dibedakan menjadi pembiayaan dengan prinsip 
bagi hasil, pembiayaan dengan prinsip jual beli (piutang), pembiayaan dengan 
prinsip sewa, dan lain-lain. Dengan macam-macam bentuk pembiayaan pada 
bank-bank syariah maka sangat penting bagi berkembangnya Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM). Pembiayaan UMKM diharapkan menjadi solusi bagi 
perekonomian yang ada di Indonesia saat ini. 
Pembiayaan yang diberlakukan untuk UMKM pada bank syariah tidak 
lepas dari penghimpunan dana yang dilakukan oleh bank syariah. Menurut 
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Sinungan (1999: 87) sumber dana bank bersumber dari : a) dana dari modal 
sendiri, b) dana pinjaman dari pihak luar, dan c) dana dari masyarakat. Dana dari 
masyarakat atau Dana Pihak Ketiga yaitu dana yang bersumber dari masyarakat 
yang disimpan dalam bank, terdiri dari giro, deposito dan tabungan yang 
merupakan sumber dana terbesar yang di andalkan oleh perbankan.  
Tabel 1.2 
Jumlah Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum Syariah Tahun 2015-2017 
(dalam Miliar Rupiah) 
 
Tahun Jumlah Dana Pihak Ketiga 
2015 174.895 
2016 206.407 
2017 238.225 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2015-2017. 
Menurut Ratnasari dan Soesatyo (2016) Dana Pihak Ketiga merupakan 
input dalam melakukan penyaluran kredit. Semakin banyak dana pihak ketiga 
yang dihimpun, maka semakin mudah bank dalam melakukan penyaluran kredit 
kepada pihak yang membutuhkan, sehingga semakin besar jumlah alokasi yang 
diberikan oleh perbankan. Penelitian yang dilakukan oleh Irawan, dkk (2016) 
bahwa Dana Pihak Ketiga memiliki pengaruh sangat kuat dan terarah terhadap 
alokasi pembiayaan UMKM pada perbankan syariah. Semakin banyak dana 
pihak ketiga yang terkumpul, maka semakin banyak dana yang disalurkan untuk 
pembiayaan yang dilakukan oleh perbankan (Muhammad, 2005: 271). 
Penelitian tersebut tidak sejalan dengan yang dilakukan oleh Astuti (2016) 
menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kemampuan penyaluran pembiayaan pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia tahun 2011-2014. Hal tersebut dikarenakan Bank Syariah memiliki 
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alternatif tambahan dalam pengelolaan dan investasinya sehingga bank umum 
syariah menempatkan dana tersebut dalam instrumen SBIS, sehingga yang 
terjadi dana pihak ketiga meningkat lalu menurunkan penyaluran pembiayaan 
bank umum syariah. 
Pada tabel di atas dapat diketahui jumlah dana pihak ketiga dari tahun 
2015 hingga 2017 mengalami kenaikan. Dimana pada tahun 2015 jumlah dana 
pihak ketiga sebesar Rp 174.895 miliar dengan jumlah pembiayaan sebesar Rp 
40.878 miliar, dan pada tahun 2016 jumlah dana pihak ketiga mencapai Rp 
206.407 miliar dengan jumlah pembiayaan sebesar Rp 44.047 miliar serta pada 
tahun 2017 jumlah dana pihak ketiga sebesar Rp 238.225 miliar dengan jumlah 
pembiayaan sebesar Rp 44.977 miliar. Sehingga dapat dikatakan bahwa data 
tersebut sesuai dengan teori. Dimana semakin banyak dana pihak ketiga yang 
dihimpun oleh perbankan maka semakin banyak alokasi yang disalurkan oleh 
perbankan pula.  
Salah satu yang menjadi perhatian utama pada bank syariah yaitu tingkat 
resiko yang dimiliki oleh produknya. Terlebih lagi dengan kredit yang 
disalurkannya, dimana bisa terjadi kemungkinan akan adanya resiko gagal bayar. 
Dalam perbankan hal tersebut disebutkan dengan istilah kredit  bermasalah 
(NPL) sedangkan dalam bank syariah kredit bermasalah (NPF). 
Dengan adanya Non Performing Financing (NPF) ini maka dapat 
menunjukkan seberapa besar tingkat kolektabilitas bank dalam mengumpulkan 
kembali pembiayaan yang disalurkan. Semakin tinggi tingkat NPF maka 
semakin besar resiko kredit yang ditanggung oleh perbankan (Pratama: 2010). 
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Tabel 1.3 
Tingkat Rasio Non performing Financing pada Bank Umum Syariah Tahun 
2015-2017 
 
Tahun Tingkat Rasio NPF 
2015 3,19% 
2016 2,17% 
2017 2,58% 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2015-2017. 
Non Performing Financing (NPF) merupakan sebuah rasio pembiayaan 
bermasalah atau kredit macet di suatu perbankan. Apabila pembiayaan 
bermasalah mengalami peningkatan maka resiko terjadinya penurunan 
profitabilitas semakin besar, sehingga kemampuan bank dalam melakukan 
alokasi pembiayaan menurun (Muhammad, 2005: 359). 
Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa tingkat rasio NPF pada tahun  2015 
mencapai 3,19% dengan jumlah pembiayaan sebesar Rp 40.878 miliar, dan pada 
tahun 2016 tingkat rasio NPF sebesar 2,17% dengan jumlah pembiayaan Rp 
44.047 miliar, sedangkan tingkat rasio NPF pada tahun  2017  mencapai 2,58% 
dengan jumlah pembiayaan sebesar Rp 44.977 miliar. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat rasio NPF pada tahun 2015 lebih 
tinggi dibandingkan dengan tingkat rasio NPF yang terjadi pada tahun 2016 dan 
2017. Tetapi tingkat rasio NPF pada tahun 2017 mencapai 2,58% dengan jumlah 
pembiayaan Rp 44.977 miliar, lebih besar dibandingkan dengan tahun 2016 
hanya 2,17% tetapi jumlah pembiayaan lebih rendah dibandingkan pada tahun 
2017. Dapat dikatakan bahwa hal tersebut tidak sesuai dengan teori yang telah 
dijelaskan di atas. 
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Sebagaimana dalam penelitian Nurmanila (2016) NPF memiliki pengaruh 
positif terhadap penyaluran pembiayaan UMKM pada BPRS di Indonesia, tetapi 
hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Purwidianti dan Hidayah (2014) bahwa NPF memiliki pengaruh negatif terhadap 
pembiayaan perbankan syariah untuk UMKM. Risiko pembiayaan terjadi 
apabila bank tidak dapat memperoleh cicilan pokok atau bunga kembali dari 
pinjaman yang diberikan atau investasi yang dilakukan (Muhammad, 2005: 
359).  
Di sisi lain, kecukupan modal merupakan masalah yang paling penting 
dalam menjalankan bisnis perbankan. Bank Sentral (Bank Indonesia) 
menetapkan bahwa bank umum wajib menyediakan modal minimal yang harus 
dimilikinya, yang dinyatakan dengan Capital Adequancy Ratio (CAR). Sesuai 
dengan standar yang ditetapkan oleh Bank for International Settlement (BIS), 
besarnya CAR yaitu minimal 8% (Darmawi, 2011: 97). Untuk menjaga 
likuiditas dan investasi dalam aktiva tetap bisa menggunakan modal dasar dalam 
perbankan tersebut (Abdullah dan Tantri, 2012: 156). 
Jika nilai CAR tinggi maka bank dapat membiayai kegiatan operasional 
serta memberikan kontribusi bagi profitabilitas yang besar pula. Semakin tinggi 
CAR maka semakin besar pula kredit atau pembiayaan yang disalurkan oleh 
perbankan (Ratnasari dan Soesatyo, 2016). 
Rasio CAR digunakan untuk mengukur proporsi modal sendiri 
dibandingkan dengan dana dari luar di dalam pembiayaan kegiatan usaha 
perbankan. Semakin besar rasio tersebut maka semakin besar pembiayaan yang 
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disalurkan dan semakin baik posisi modal dari bank tersebut (Rivai dan Arifin, 
2010: 785). 
Tabel 1.4 
Tingkat Rasio Capital Adequency Ratio pada Bank Umum Syariah Tahun 
2015-2017 
 
Tahun Tingkat Rasio CAR 
2015 15,02% 
2016 16,63% 
2017 17,91% 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2015-2017. 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat rasio CAR pada tahun 
2015 tingkat rasio CAR mencapai 15,02% dengan jumlah pembiayaan Rp 
40.878 miliar. Tingkat rasio CAR pada tahun 2016 mencapai 15,95% dengan 
jumlah pembiayaan Rp 44.047 miliar, dan pada tahun 2017 tingkat rasio CAR 
lebih tinggi dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya yaitu mencapai 
17,91% dengan jumlah pembiyaan sebesar Rp 44.977 miliar. Jadi dapat 
diketahui bahwa tingkat rasio CAR dari tahun 2015 sampai dengan 2017 
mengalami kenaikan dan hal tersebut sesuai dengan teori yang sudah dijelaskan 
sebelumnya. 
Sebagaimana dalam penelitian yang dilakukan oleh Purwidianti dan 
Hidayah (2014) Capital Adequency Ratio memiliki pengaruh positif terhadap 
pembiayaan perbankan syariah untuk UMKM. Penelitian tersebut tidak sejalan 
dengan yang dilakukan oleh Irawan, dkk (2016) bahwa rasio kecukupan modal 
yang diukur dengan CAR tidak berpengaruh dan tidak terarah terhadap alokasi 
pembiayaan pada perbankan syariah. Destiana (2016) Permodalan yang diukur 
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dengan CAR tidak  berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan UMKM 
pada Bank Syariah di Indonesia 
Dengan adanya variabel-variabel yang mempengaruhi alokasi pembiayaan 
usaha kecil dan menengah seperti di atas, penelitian ini difokuskan pada 
pengaruh variabel jumlah dana pihak ketiga, non performig financing, dan 
capital adequency ratio terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada bank umum 
syariah periode 2015-2017. Sehingga peneliti tertarik untuk memilih judul 
“Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing 
(NPF), dan Capital Adequency Ratio (CAR) terhadap Alokasi Pembiayaan 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) pada Bank Umum Syariah 
Periode 2015-2017”.  
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Dari uraian tersebut, penulis mengidentifikasi permasalahan yaitu: 
1. Adanya gap fenomena antara variabel NPF terhadap Alokasi Pembiayaan 
UMKM. 
2. Adanya research gap pada variabel DPK, NPF dan CAR. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah 
pada:  
1. Penelitian ini berfokus pada sebarapa besar pengaruh jumlah Dana Pihak 
Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), dan Capital Adequency 
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Ratio (CAR) terhadap Alokasi Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) pada Bank Umum Syariah Periode 2015-2017.  
2. Objek penelitian menggunakan seluruh Bank Umum Syariah, dimana data 
yang diambil merupakan data bulanan yang dimulai dari bulan Januari tahun 
2015 sampai dengan bulan Desember tahun 2017. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan di atas, maka 
dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap alokasi 
pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah? 
2. Apakah terdapat pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap alokasi 
pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah? 
3. Apakah terdapat pengaruh Capital Adequency Ratio (CAR) terhadap alokasi 
pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap alokasi 
pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah. 
2. Mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap alokasi 
pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah. 
3. Mengetahui pengaruh Capital Adequency Ratio (CAR) terhadap alokasi 
pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini akan bermanfaat bagi dunia akademis maupun dunia praktis: 
1. Manfaat Akademis 
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan pengetahuan atau wawasan di 
bidang perbankan syariah mengenai pengaruh Jumlah Dana Pihak Ketiga 
(DPK), Non Performing Financing (NPF), dan Capital Adequency Ratio 
(CAR), secara parsial terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada bank umum 
syariah di Indonesia. Serta diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan di bidang ekonomi dan lembaga keuangan syariah khususnya 
perbankan syariah, dan  sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan 
yang diperoleh selama berada di bangku kuliah. 
2. Manfaat Praktis  
Manfaat bagi bank umum syariah adalah untuk sumber referensi dan 
informasi bagaimana membuat kebijakan yang berkaitan dengan alokasi 
UMKM serta strategi peningkatan UMKM. 
 
1.7. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
secara garis besar tentang apa saja yang menjadi isi dari penulisan ini, maka 
dapat dikemukakan susunan dan rangkaian dari masing-masing bab sebagai 
berikut: 
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BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah menguraikan 
tentang pokok-pokok yang menjadi situasi atau kesenjangan hasil 
penelitian. Identifikasi masalah menguraikan mengenai masalah 
yang relevan dengan ruang lingkup dari masalah tersebut. Batasan 
masalah merupakan pernyataan fokus masalah yang dikaji. 
Rumusan masalah merupakan inti dari desain sebuah skripsi yang 
dikaji. Tujuan penelitian merupakan pernyataan yang berhubungan 
dengan sasaran yang hendak dicapai. Manfaat penelitian mengenai 
berbagai manfaat yang diperoleh bagi akademis maupun prakti, 
dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisi tentang kajian teori mengenai pokok-pokok 
teori yang terdiri dari alokasi pembiayaan UMKM, dana pihak 
ketiga (DPK), non performing financing (NPF), dan capital 
adequancy ratio (CAR) yang relevan dengan penelitian. Hasil 
penelitian yang relevan dengan judul yang di angkat oleh penulis 
untuk memperkuat dan membantu dalam proses penelitian. 
Kerangka berpikir merupakan uraian teoritis tentang cara 
memecahkan permasalahan yang telah diruuskan, serta hipotesis 
berisi pernyataan singkat yang disimpulkan dari landasan teori. 
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BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini berisi uraian tentang waktu dan wilayah penelitian, 
jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, 
definisi operasional variabel serta teknik analisa data. 
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi mengenai uraian tentang gambaran umum 
penelitian, pengujian dan hasil analisa data serta pembahasan hasil 
analisis data atau pembuktian hipotesis. 
BAB V  PENUTUP 
Pada bab ini berisi mengenai uraian tentang kesimpulan yang di 
dapatkan dari hasil penelitian, keterbatasan penelitan serta saran-
saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Landasan Teori 
2.1.1. Alokasi Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
1. Pengertian Pengalokasiaan Dana 
Kegiatan penyaluran dana dapat dikenal dengan istilah alokasi dana. 
Pengalokasian dana dapat diwujudkan ke dalam bentuk pinjaman atau kredit. 
Pengalokasian dana dapat dilakukan dengan membelikan berbagai aset yang di 
anggap dapat menguntungkan bagi perbankan. 
Alokasi dana yaitu dana yang dijual kembali yang diperoleh dari 
penghimpunan dana dalam bentuk simpanan. Pihak perbankan dalam 
mengalokasikan dana dapat memilih dari berbagai alternatif yang ada. Kegiatan 
alokasi dana yang terpenting yaitu alokasi dana dalam bentuk pinjaman atau yang 
sering dikenal dengan kredit dalam perbankan konvensional dan dalam perbankan 
syariah disebut dengan pembiayaan (Kasmir, 2014: 84). 
2. Pengertian Kredit dan Pembiayaan 
Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 kredit ialah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain 
yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu 
tertentu dengan pemberian bunga.  
Pembiayaan dalam arti sempit, merupakan pendanaan yang dilakukan oleh 
lembaga pembiayaan. Sedangkan secara luas, pembiayaan atau financing yaitu 
14 
 
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan 
baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain (Muhammad, 2005: 
304). 
Pembiayaan atau financing merupakan sebuah dukungan investasi yang 
dapat dilakukan sendiri maupun atas nama lembaga yang telah direncanakan 
dengan memberikan pendanaan dari satu pihak kepada pihak lainnya. Atau 
dengan kata lain, pembiayaan merupakan pendanaan yang telah dikeluarkan untuk 
sebuah dukungan investasi yang telah direncanakan (Rivai dan Arifin, 2010: 681). 
Perbedaan mengenai kredit yang diberikan oleh bank konvensional dan 
pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan prinsip syariah yaitu terletak pada 
keuntungan yang telah diharapkan. Bagi bank konvensional keuntungan dapat 
diperoleh dari bunga sedangkan pada bank syariah keuntungan dapat diperoleh 
dengan prinsip bagi hasil yaitu berupa imbalan atau bagi hasil (Kasmir, 2014: 85). 
3. Tujuan Pembiayaan 
Menurut Rivai dan Arifin (2010: 682) tujuan pembiayaan dibedakan 
menjadi dua, yaitu tujuan pembiayaan untuk tingkat makro dan tujuan 
pembiayaan untuk tingkat mikro. Adapun tujuan pembiayaan untuk tingkat 
makro, yaitu meliputi : 
a. Peningkatan ekonomi umat. 
b. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha. 
c. Meningkatkan produktivitas. 
d. Membuka lapangan kerja baru. 
e. Membuka lapangan kerja, dan 
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f. Adanya distribusi pendapatan. 
Sedangkan tujuan pembiayaan untuk tingkat mikro, meliputi: 
a. Upaya untuk pengoptimalan laba. 
b. Upaya dalam meminimalkan resiko. 
c. Digunakan sebagai pendayagunaan sumber ekonomi, dan 
d. Penyaluran bagi pihak yang kelebihan dana. 
4. Fungsi Pembiayaan 
Menurut Rivai dan Arifin (2010: 683) secara umum pembiayaan memiliki 
fungsi sebagai berikut: 
a. Sebagai peningkatan daya guna uang. 
b. Meningkatkan daya guna barang. 
c. Meningkatkan peredaran uang. 
d. Dapat membuat gairah baru dalam melakukan usaha. 
e. Stabilitas ekonomi, dan 
f. Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional. 
5. Jenis Pembiayaan 
Sesuai dengan akad pengembangan produk, bank syariah memiliki jenis-
jenis pembiayaan. Menurut Rivai dan Arifin (2010: 686) beberapa aspek jenis 
pembiayaan dikelompokkan sebagai berikut: 
a. Pembiayaan menurut tujuan 
Pembiayaan menurut tujuan ini dibedakan menjadi dua, yaitu: 
1) Pembiayaan modal kerja, merupakan pembiayaan yang dimaksudkan 
untuk memperoleh modal dalam melakukan pengembangan usaha. 
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2) Pembiayaan investasi, merupakan pembiayaan yang dilakukan untuk 
investasi atau pengadaan barang konsumtif. 
b. Pembiayaan menurut jangka waktu 
Pembiayaan menurut jangka waktu dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
1) Pembiayaan jangka waktu pendek, yaitu pembiayaan yang dilakukan 
dalam waktu 1 bulan sampai dengan 1 tahun. 
2) Pembiayaan jangka waktu menengah, yaitu pembiayaan yang dilakukan 
dalam waktu 1 tahun sampai dengan 5 tahun. 
3) Pembiayaan jangka waktu panjang, yaitu pembiayaan yang dilakukan 
dalam waktu lebih dari 5 tahun. 
Pada perbankan syariah jenis pembiayaan diwujudkan dalam bentuk aktiva 
produktif dan aktiva tidak produktif. Aktiva Produktif yang dialokasikan dalam 
bentuk pembiayaan terdiri dari: 
a. Pembiayaan dengan menggunakan prinsi bagi hasil, pembiayaan ini meliputi : 
1) Pembiayaan Mudharabah 
Menurut Antonio (2001: 95) Secara bahasa Mudharabah berasal dari kata 
dharb yang memiliki arti memukul atau berjalan. Secara istilah mudharabah 
yaitu akad kerjasama yang dilakukan oleh dua pihak dimana pihak pertama 
sebagai shahibul maal (orang yang menyediakan seluruh modal) dan pihak 
kedua sebagai pengelola, keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan 
bersama sedangkan jika terjadi kerugian, ditanggung oleh pemilik modal 
selama kerugian tersebut bukan karena kelalaian dari pengelola. 
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Landasan hukum dalam ayat Al-Qur’an : 
... ِ هاللَّ ِلْضَف ْيِه َىْىَُغتْبَي ِضَْزلأآ ِيف َىُىبِسَْضي َىوُسَخاَءَو... 
Artinya : 
“.... dan dari orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian 
karunia Allah SWT ...” (al-Muzammil: 20). 
2) Pembiayaan Musyarakah 
Musyarakah merupakan akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk 
melakukan suatu usaha, dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi 
dananya dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko ditanggung 
bersama sesuai kesepakatan (Antonio, 2001: 90). 
Landasan hukum dalam ayat Al-Qur’an : 
... ُِثلُّثلا ًِف ُءاَكَسُش ُْنَهف 
Artinya : 
“ .... maka mereka berserikat pada sepertiga ...” (an-Nisaa: 12). 
b. Pembiayaan dengan prinsip jual beli, meliputi: 
1) Pembiayaan Murabahah 
Pembiayaan Murabahah merupakan perjanjian jual beli antara bank 
dengan nasabah dimana bank syariah membeli barang yang diperlukan oleh 
nasabah kemudian bank menjual kepada nasabah yang bersangkutan dengan 
harga yang diperoleh ditambah dengan margin atau keuntungan yang telah 
disepakati bersama (Rivai dan Arifin, 2010: 687). 
 
Landasan hukum dalam ayat al-Qur’an : 
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... اَىب ِّسلا َم هسَحَو َعَْيبْلا ُ هاللَّ هلََحاَو ... 
Artinya : 
“.... dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...” (al-
Baqarah: 275). 
2) Pembiayaan Salam 
Pembiayaan Salam merupakan perjanjian jual beli barang dengan cara 
melakukan pemesanan dengan syarat-syarat dan pembayaran dilakukan di 
muka (Rivai dan Arifin, 2010: 687). 
Landasan hukum dalam ayat al-Qur’an: 
... ُهُىُبتْكَآف ً ًّّوَس ُّه ٍلََجأ ًَِلإ ٍيْيَدِب ُْنتَْنياََدت اَِذإ آُىنَهاَء َيْيِرهلا َاهُّيَآي 
Artinya : 
“ Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuslikannya...” (al-
Baqarah: 282). 
3) Pembiayaan Istishna 
Pembiayaan Istishna merupakan bentuk perjanjian dalam bentuk 
pemesanan pembuatan barang sesuai dengan kriteria dan persyaratan tertentu 
yang telah disepakati oleh pemesan dan penjual (Ascarya, 2013: 96). 
 
 
 
c. Pembiayaan dengan prinsip sewa, meliputi: 
1) Pembiayaan Ijarah 
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Pembiayaan ijarah yaitu perpindahan hak guna atas barang atau jasa 
dengan melalui pembayaran sewa tanpa diikuti dengan kepemilikan atas 
barang tersebut (Antonio, 2001: 117). 
Landasan hukum yang terdapat dalam ayat al-Qur’an: 
 آ ه  ُْنتْوهلَس اَِذإ ْنُكَْيلَع َحَانُج ََلاف ْنُكََدلَْوأ آىُعِضَْستَْست َْىأ ْنُّتْدََزأ ِْىاَو
 ِفوُسْعَوْلِاب ُْنتَْيتاَء
 يلق
 َب َىُْىلَوَْعت اَِوب َ هاللَّ هَىا آْىَُولْعاَو َ هاللَّ اُْىقهتآَو  سْيِص  
Artinya : 
“ Dan, jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, tidak dosa bagimu 
apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah 
kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan” (al-Baqarah: 233). 
2) Pembiayaan Ijarah Muntahiya bit-Tamlik/Wa Iqtina 
Pembiayaan Ijarah Muntahiya bit-Tamlik/wa Iqtina yaitu perpaduan 
antara kontrak jual beli dan sewa atau lebih tepatnya yaitu akad sewa yang di 
akhiri dengan kepemilikan barang di tangan penyewa (Rivai dan Arifin, 2010: 
688). 
Sedangkan jenis aktiva tidak produktif yang berkaitan pembiayaan dengan 
bentuk pinjaman disebut dengan : 
a. Pinjaman Qardh 
Pinjaman Qardh merupakan penyediaan dana atau semacam tagihan antara 
pihak perbankan dengan peminjam, dan pihak peminjam diwajibkan untuk 
melakukan pembayaran yang dilakukan secara sekaligus ataupun cicilan 
dengan jangka waktu tertentu (Rivai dan Arifin, 2010: 689). 
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Landasan hukum yang tercantum dalam ayat al-Qur’an: (Antonio, 2001: 132) 
  نْيِسَك  سَْجأ,ُوَلَو,َُول,ُوَفِعَُضَيف اًّنَسَح ا ًّضَْسق َ هاللَّ ُضِسُْقي يِرهلاَذ ْيَه 
Artinya : 
“siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, Allah 
akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu untuknya dan dia akan 
memperoleh pahala yang banyak” (al-Hadiid: 11). 
6. Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM dijelaskan 
bahwa: 
a. Usaha Mikro yaitu usaha produktif milik perorangan dan/atau badan usaha 
perorangan yang telah memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana di dalam 
undang-undang. 
b. Usaha Kecil yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah 
atau usaha besar yang telah memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dalam 
Undang-Undang. 
c. Usaha Menengah merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh perorangan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan 
usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 
penjualan tahunan sebagaimana dalam undang-undang. 
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7. Tujuan UMKM 
Undang-Undang No.20 Tahun 2008 pasal 3 menyatakan bahwa tujuan dari 
UMKM yaitu dapat menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam rangka 
membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang 
berkeadilan. 
8. Kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
Undang-undang No. 20 Tahun 2008 pasal 6 menyebutkan kriteria dari usaha 
mikro, kecil dan menengah sebagai berikut: 
a. Usaha Mikro 
a) Mempunyai kekayaan bersih maksimal Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
b) Mempunyai hasil penjualan tahunan maksimal Rp 300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah). 
b. Usaha Kecil 
a) Mempunyai kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) sampai dengan maksimal Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
b) Mempunyai hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah) sampai dengan maksimal Rp 2.500.000.000,00 (dua 
milyar lima ratus juta rupiah). 
 
c. Usaha Menengah 
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a) Mempunyai kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) sampai dengan maksimal Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
b) Mempunyai hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua 
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan maksimal Rp 
50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 
9. Skema Pembiayaan 
Skema pembiayaan yang digunakan pada masing-masing Bank Umum 
Syariah, sebagai berikut: 
a. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah 
Akad yang digunakan pada pembiayaan UMKM oleh Bank Negara Indonesia 
(BNI) Syariah yaitu: 
a) Murabahah. 
b) Mudharabah / Musyarakah. 
b. Bank Syariah Mandiri (BSM) 
Akad yang digunakan pada pembiayaan UMKM oleh Bank Syariah Mandiri  
(BSM) yaitu: 
a) Murabahah. 
b) Mudharabah. 
c. Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah 
Akad yang digunakan pada pembiayaan UMKM oleh Bank Rakyat Indonesia 
(BRI) Syariah yaitu: 
a) Murabahah 
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d. Bank Central Asia (BCA) Syariah 
Akad yang digunakan pada pembiayaan UMKM oleh Bank Central Asia 
(BCA) Syariah yaitu: 
a) Murabahah atau jual beli. 
e. Bank Jawa Barat dan Banten (BJB) Syariah 
Akad yang digunakan oleh Bank Jawa Barat dan Banten (BJB) Syariah dalam 
pembiayaan UMKM yaitu: 
a) Murabahah atau Jual beli. 
b) Mudharabah atau Musyarakah. 
f. Bank Bukopin Syariah 
Akad yang digunakan pada pembiayaan UMKM oleh Bank Bukopin Syariah 
yaitu: 
a) Murabahah atau jual beli. 
b) Mudharabah/Mudharabah Muqayyadah. 
c) Musyarakah. 
g. Maybank Syariah 
Akad yang digunakan oleh Maybank Syariah dalam pembiayaan UMKM 
yaitu: 
a) Murabahah atau Jual beli. 
b) Mudharabah atau Musyarakah. 
 
 
h. Bank Mega Syariah 
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Akad yang digunakan pada pembiayaan UMKM oleh Bank Central Asia 
(BCA) Syariah yaitu: 
a) Murabahah atau jual beli. 
i. Bank Muamalat Syariah 
Akad yang digunakan pada pembiayaan UMKM oleh Bank Muamalat Syariah 
yaitu: 
a) Murabahah atau jual beli. 
b) Mudharabah. 
c) Musyarakah. 
j. Bank Panin Syariah 
Akad yang digunakan pada pembiayaan UMKM oleh Bank Panin Syariah 
yaitu: 
a) Murabahah atau jual beli. 
b) Mudharabah/Musyarakah. 
k. Bank Victoria Syariah 
Akad yang digunakan pada pembiayaan UMKM oleh Bank Victoria Syariah 
yaitu: 
a) Murabahah atau jual beli. 
b) Mudharabah/Musyarakah. 
c) Ijarah Muntahiyah Bit Tamlik (IMBT). 
d) Wa’d. 
 
l. Bank Aceh Syariah 
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Akad yang digunakan pada pembiayaan UMKM oleh Bank Aceh Syariah 
yaitu: 
a) Murabahah atau jual beli. 
m.  Bank Tabungan Pensiun Nasional (BTPN) Syariah 
Akad yang digunakan pada pembiayaan UMKM oleh Bank Tabungan Pensiun 
Nasional (BTPN) Syariah yaitu: 
a) Wakalah. 
 
2.1.2. Pengertian Sumber Dana 
1. Pengertian Sumber Dana 
Sumber dana bank syariah yaitu sumber dana yang berasal dari 
penghimpunan dana yang dilakukan oleh perbankan untuk membiayai kegiatan 
operasinya (Kasmir, 2014: 58). Dana bank merupakan sejumlah uang tunai yang 
dimiliki bank ataupun aktiva lancar yang dimiliki oleh perbankan dan setiap 
waktu dapat diuangkan (Sinungan, 1999: 84). 
Pada dasarnya, sumber dana bank syariah dibedakan menjadi tiga yaitu dana 
dari modal sendiri yang disebut sebagai dana pihak pertama berasal dari para 
pemegang saham, dana pinjaman dari pihak luar yang disebut sebagai dana pihak 
kedua berasal dari pinjaman dari bank atau lembaga keuangan lain, dan dana 
pihak ketiga berasal dari dana masyarkat luas yang terdiri dari giro, tabungan dan 
deposito (Sinungan, 1999: 84). 
Menurut Kasmir (2014: 58) sumber dana bank terdiri dari : 
a. Dana yang bersumber dari bank sendiri 
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Sumber dana berasal dari modal sendiri maksudnya yaitu modal yang berasal 
dari setoran dari para pemegang saham. Keuntungan dari sumber dana sendiri 
yaitu tidak diperlukan adanya pembayaran bunga yang relatif lebih besar daripada 
melakukan pinjaman ke lembaga lain. 
b. Dana yang berasal dari masyarakat luas 
Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting dalam melakukan 
kegiatan operasi bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu 
membiayai operasinya dari sumber dana ini. 
c. Dana yang bersumber dari lembaga lainnya 
Sumber dana ini merupakan tambahan jika bank sedang mengalami kesulitan 
dalam melakukan pencarian sumber dana pertama dan kedua. Pencarian sumber 
dana ini merupakan pencarian yang relatif lebih mahal dan sifatnya hanya 
sementara waktu. Dana yang diperoleh kemudian digunakan untuk membiayai 
atau membayar taransaksi-transaksi tertentu. 
2. Bentuk Dana Pihak Ketiga 
Menurut Sinungan (1999: 84) dana pihak ketiga atau masyarakat dapat 
ditarik dalam bentuk: 
a. Titipan (Wadi’ah) yaitu simpanan yang bisa dijamin keamanannya dan 
pengembaliannya tetapi tidak dapat memperoleh imbalan atau keuntungan. 
b. Partisipasi modal berbagi hasil dan berbagi risiko yaitu dimaksudkan ke dalam 
investasi umum dimana bank akan membayar bagian dari keuntungan yang 
dilakukan secara proporsional dengan portofolio yang didanai dengan 
menggunakan modal tersebut. 
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c. Investasi khusus di mana bank dapat bertindak sebagai seorang manajer 
investasi untuk mendapatkan fee.  
Dana pihak ketiga merupakan dana yang dihimpun oleh lembaga perbankan 
yang berasal dari masyarakat, meliputi masyarakat individu, maupun sebuah 
badan usaha (Ismail, 2010: 43). 
3. Produk-produk Penghimpunan Dana 
Produk-produk syariah penghimpunan dana (Tim Pengembangan Perbankan 
Syariah Institut Bankir Indonesia, 2003: 58) yaitu: 
d. Wadi’ah 
Secara bahasa wadi’ah yaitu meninggalkan atau meletakkan. Sedangkan 
secara istilah wadi’ah yaitu memberikan kekuasaan kepada orang lain untuk 
menjaga harta atau barangnya secara terang-terangan atau denagn isyarat yang 
semakna dengan hal tersebut. 
Landasan hukum dijelaskan dalam (QS. An-Nisa: 58) artinya “ ...sesungguhnya 
Allah telah menyuruh kamu agar menyampaikan amanat kepada ahlinya.” 
e. Mudharabah 
Secara bahasa mudharabah berasal dari kata dharb yaitu memukul atau 
berjalan. Sedangkan secara istilah Mudharabah yaitu akad kerjasama usaha antara 
dua pihak dimana pihak pertama disebut sebagai shahibul maal dan pihak kedua 
sebagai pengelola, keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan, sedangkan jika 
mengalami kerugian maka di tanggung oleh pihak pertama jika kerugian tidak 
disebabkan oleh kelalaian dari pihak pengelola. 
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Landasan hukum dijelaskan dalam (QS. Al-Muzammil: 20) yaitu “ ...dan dari 
orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah SWT...” 
4. Hubungan DPK dengan Alokasi Pembiayaan UMKM 
Dana pihak ketiga merupakan input dalam menyalurkan kredit. Semakin 
banyak dana pihak ketiga yang dihimpun maka bank semakin mudah dalam 
melakukan penyaluran kredit kepada pihak yang membutuhkan (Ratnasari dan 
Soesatyo, 2016: 4). Semakin banyak dana pihak ketiga yang terkumpul, maka 
semakin banyak dana yang disalurkan untuk pembiayaan yang dilakukan oleh 
perbankan (Muhammad, 2005: 271). 
 
2.1.3. Non Performing Financing 
1. Pengertian 
Kredit bermasalah merupakan kredit yang telah disalurkan oleh bank, dan 
nasabah tidak dapat melakukan pembayaran atau melakukan angsuran sesuai 
dengan perjanjian yang telah ditandatangani oleh bank dan nasabah. Kredit 
bermasalah dapat berakibat pada kerugian bank yaitu kerugian yang terjadi karena 
tidak diterimanya kembali dana yang telah disalurkan, maupun pendapatan bunga 
yang tidak dapat diterima (Ismail, 2010: 123). 
 
 
 
2. Faktor Kredit Bermasalah 
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Faktor yang menyebabkan terjadinya kredit bermasalah dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu faktor intern bank dan faktor ekstern bank (Ismail, 2010: 124).  
Untuk faktor intern bank terdiri dari: 
a. Analisis yang dilakukan kurang tepat, sehingga tidak bisa memprediksi 
kejadian apa yang akan terjadi dalam kurun waktu selama masih dalam jangka 
waktu kredit. 
b. Antara pejabat bank yang menangani kredit dan nasabah terjadi kolusi, 
sehingga bank dapat memberikan keputusan dalam memberikan kredit yang 
semestinya tidak diberikan. 
c. Tidak dapat melakukan analisis dengan cepat dan akurat karena adanya 
keterbatasan pengetahuan seorang pejabat bank mengenai jenis usaha debitur. 
d. Besarnya campur tangan pihak terkait. 
e. Adanya kelemahan dalam melakukan pembinaan dan monitoring kredit 
debitur. 
Sedangkan untuk faktor ekstern penyebab terjadinya kredit bermasalah 
antara lain: 
a. Adanya unsur kesengajaan yang dilakukan oleh seorang nasabah, terdiri dari: 
1) Nasabah tidak memiliki kemauan dalam memenuhi kewajibannya kepada 
bank, sehingga nasabah tidak melakukan pembayaran angsuran. 
2) Ekspansi yang dilakukan oleh debitur terlalu besar, sehingga dana yang 
dibutuhkan juga terlalu besar. 
3) Dana kredit tidak digunakan sesuai dengan tujuan penggunaan atau terjadi 
penyelewengan dana. 
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b. Adanya unsur ketidaksengajaan, terdiri dari: 
1) Kemampuan perusahaan sangat terbatas, sehingga angsuran tidak dapat 
terbayarkan, padahal debitur memiliki kemauan untuk melaksanakan 
kewajibannya sesuai dengan perjanjian. 
2) Volume perusahaan menurun dan perusahaan mengalami kerugian 
diakibatkan karena perusahaan tidak mampu bersaing dengan pasar. 
3) Kebijakan dan peraturan pemerintah yang sering berubah yang berdampak 
pada usaha debitur. 
4) Bencana alam yang dapat menyebabkan kerugian dari debitur. 
3. Penanganan Pembiayaan Bermasalah 
Setelah mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya pembiayaan 
bermasalah, selanjutnya untuk mengetahui penanganan pembiayaan bermasalah 
(Muhammad, 2005: 311) terdiri dari: 
a. Analisa sebab kemacetan, terdiri dari: 
1) Aspek internal, mengenai: 
(a) Peminjam kurang cakap dalam melakukan kegiatan usaha tersebut. 
(b) Manajemen yang ada masih kurang baik. 
(c) Laporan keuangan yang tidak lengkap. 
(d) Dana yang digunakan tidak sesuai dengan rencana yang telah disusun. 
(e) Kurang matangnya perencanaan. 
(f) Tidak mencukupinya dana yang diberikan untuk melakukan kegiatan 
usaha tersebut. 
2) Aspek eksternal, mengenai: 
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(a) Aspek pasar yang kurang mendukung. 
(b) Daya beli masyarakat kurang. 
(c) Adanya kebijakan pemerintah. 
(d) Pengaruh lain yang ada di luar. 
(e) Kenakalan yang dilakukan oleh peminjam. 
b. Menggali potensi peminjam 
Motivasi dapat dilakukan kepada anggota yang sedang mengalami kemacetan 
dalam memenuhi kewajibannya. Sehingga potensi tersebut perlu digali pada 
peminjam supaya dana yang diberikan dapat digunakan secara efektif. 
c. Melakukan perbaikan akad. 
d. Dapat diberikan pinjaman ulang. 
e. Penundaan dalam pembayaran. 
f. Perpanjangan waktu atau akad dan margin baru dapat digunakan untuk 
memperkecil angsuran. 
g. Memperkecil margin keuntungan atau bagi hasil. 
Menurut Kasmir (2014: 110) penyelamatan kredit macet dapat dilakukan 
dengan cara: 
a. Rescheduling 
1) Perpanjangan jangka waktu kredit. 
2) Perpanjangan jangka waktu angsuran. 
b. Reconditioning 
Dilakukan dengan cara mengubah berbagai persyaratan yang ada, antara lain: 
1) Kapitalisasi bunga yaitu bunga dijadikan utang pokok. 
32 
 
2) Penundaan dalam melakukan pembayaran bunga sampai waktu tertentu 
yaitu pembayaran bunga dilakukan dengan cara penundaan sedangkan 
pokok pinjaman harus tetap dibayar. 
3) Penurunan suku bunga dilakukan karena untuk lebih meringankan beban 
nasabah. 
4) Pembebasan bunga, diberikan kepada nasabah dengan melakukan 
pertimbangan-pertimbangan bahwa nasabah sudah tidak mampu 
membayar kredit, tetapi nasabah memiliki kewajiban untuk melakukan 
pembayaran pokok pinjaman. 
c. Restructuring 
1) Dengan penambahan jumlah kredit. 
2) Dengan penambahan equity yaitu dilakukan dengan menyetor uang tunai 
dan tambahan dari pemilik. 
d. Kombinasi merupakan sebuah kombinasi atau perpaduan dari ketiga 
jenistersebut. 
e. Penyitaan jaminan merupakan jalan terakhir apabila seorang nasabah benar-
benar tidak mempunyai etiket, baik maupun sudah tidak dapat melakukan 
pembayaran semua utangnya. 
 
 
4. Hubungan NPF dengan Alokasi Pembiayaan UMKM 
NPF merupakan rasio antara total pembiayaan yang bermasalah dengan total 
pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Semakin kecil NPF maka semakin 
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kecil pula risiko pembiayaan yang ditanggung oleh pihak bank (Destiana, 2016: 
20). Apabila pembiayaan bermasalah mengalami peningkatan maka resiko 
terjadinya penurunan profitabilitas semakin besar, sehingga kemampuan bank 
dalam melakukan alokasi pembiayaan menurun (Muhammad, 2005: 359). Jika 
terjadi pembiayaan bermasalah, maka pembiayaan atau penyaluran pembiayaan 
yang dilakukan oleh bank syariah mengalami penurunan (Asiyah, 2015: 62). 
 
2.1.4. Capital Adequacy Ratio 
1. Pengertian 
Kecukupan bank menunjukkan keadaan yang dapat dinyatakan dengan 
suatu rasio tertentu yang disebut dengan rasio kecukupan modal atau capital 
adequacy ratio (CAR). Tingkat kecukupan modal dapat diukur berdasarkan 
(Muhammad, 2005: 248) : 
a. Perbandingan modal dengan dana-dana pihak ketiga. 
b. Perbandingan modal dengan aktiva berisiko. 
Modal merupakan faktor terpenting bagi perkembangan dan kemajuan bank 
serta adanya upaya untuk menjaga kepercayaan masyarakat. Sedangkan Capital 
Adequacy Ratio merupakan sebuah rasio minimum perbandingan antara modal 
risiko dengan aktiva yang mengandung risiko (Sinungan, 1999: 160).  Dengan 
ketentuan yang telah ditetapkan perhitungan CAR harus diikuti oleh bank-bank di 
seluruh dunia yaitu rasio minimum yang digunakan sebesar 8% permodalan 
terhadap aktiva berisiko (Muhammad, 2005: 249). 
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Menurut Muhammad (2014: 143) Rincian komponen masing-masing modal 
terdiri dari: 
a. Modal Inti 
Modal inti terdiri dari modal disetor dan cadangan-cadangan yang dibentuk 
dari laba setelah pajak. 
1) Modal setor merupakan modal yang disetor secara efektif oleh pemilik. 
2) Agio saham merupakan selisih dari harga saham dengan nilai nominal saham. 
3) Modal sumbangan yaitu modal yang diperoleh kembali dari sumbangan 
saham, termasuk selisih nilai yang tercatat dengan harga. 
4) Cadangan umum yaitu cadangan yang dibentuk dari penyisihan laba ditahan 
dengan melalui persetujuan RUPS. 
5) Cadangan tujuan merupakan bagian laba setelah pajak yang telah disisihkan 
untuk tujuan tertentu atas persetujuan RUPS. 
6) Laba ditahan yaitu saldo laba bersih setelah pajak yang telah diputuskan oleh 
RUPS. 
7) Laba tahun lalu merupakan laba bersih tahun lalu setelah pajak yang belum 
ditetapkan oleh RUPS. 
8) Laba tahun berjalan yaitu laba sebelum pajak yang diperoleh dalam tahunan 
berjalan. 
9) Bagian kekayaan bersih anak perusahaan yang laporan keuangnnya 
dikonsolidasikan yaitu modal inti dari anak perusahaan setelah 
dikompensasikan dengan nilai penyertaan bank pada anak perusahaan 
tersebut. 
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b. Modal Pelengkap 
Modal pelengkap terdiri dari cadangan-cadangan yang dapat dibentuk bukan 
dari laba setelah pajak serta pinjaman yang sifatnya dapat dipersamakan dengan 
modal. Modal pelengkap dapat berupa: 
1) Cadangan revaluasi aktiva tetap. 
2) Cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan. 
3) Modal pinjaman. 
4) Pinjaman subordinasi. 
2. Hubungan CAR dengan Alokasi Pembiayaan UMKM 
CAR merupakan rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan bank 
dalam menyediakan dananya untuk kepentingan pengembangan usaha dan 
menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank. 
Semakin besar nilai CAR, maka semakin lancar pula bank dalam menyalurkan 
kredit yang dikucurkannya (Ratnasari dan Soesatyo, 2016: 4). Semakin besar rasio 
tersebut maka semakin besar pembiayaan yang disalurkan dan semakin baik posisi 
modal dari bank tersebut (Rivai dan Arifin, 2010: 785). 
 
2.2. Penelitian Terdahulu 
Berikut beberapa penelitian terdahulu yang melakukan penelitian mengenai 
alokasi pembiayaan UMKM: 
 
 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
No Peneliti, Tahun, Judul  Persamaan Perbedaan  
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1.  Sri Delasmi Jayanti dan 
Deky Anwar (2016) “ 
Pengaruh Inflasi Dan 
BI Rate terhadap 
Pembiayaan Usaha 
Mikro Kecil dan 
Menengah (Studi 
Kasus pada Bank 
Umum Syariah)” 
Metode Penelitian: 
Menggunakan teknik 
analisis regresi linier 
berganda. 
 
Dependent: 
Pembiayaan Usaha 
Mikro Kecil dan 
Menengah. 
 
Objek: 
Bank Umum Syariah 
Independen: 
Inflasi dan BI Rate 
 
 
2. Wida Purwidianti dan 
Arini Hidayah (2014) “ 
Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Alokasi 
Pembiayaan Perbankan 
Syariah untuk Usaha 
Mikro Kecil dan 
Menengah di 
Indonesia” 
Independent: 
DPK, CAR, NPF 
 
Metode Penelitian: 
Menggunakan teknik 
analisis regresi linier 
berganda. 
 
Dependent: 
Alokasi Pembiayaan 
Perbankan Syariah 
untuk Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah. 
 
Objek: 
Bank Umum Syariah 
Independent: 
ROA dan Tingkat 
inflasi 
3. Nur Hidayah dan Any 
Isvandiari (2016) “ 
Faktor Internal dan 
Faktor Eksternal yang 
Mempengaruhi Alokasi 
Pembiayaan Usaha 
Kecil Menengah (Studi 
pada Bank Syariah 
Indonesia)” 
Dependent: 
Alokasi pembiayaan 
UMKM. 
 
Metode Penelitian: 
Menggunakan teknik 
analisis regresi linier 
berganda. 
Independent: 
Margin Bagi Hasil 
FDR, Inflasi, dan 
PDB.  
 
Objek: 
Bank Syariah 
Indonesia. 
 
        Tabel 
berlanjut……… 
 
 
Lanjutan Tabel 2.1………. 
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4. Oki Irawan, Jafril 
Khalil dan A. Riawan 
Amin (2016) “ Dana 
Pihak Ketiga, Rasio 
Kecukupan Modal, 
Pembiayaan 
Bermasalah, dan 
Tingkat Pengembalian 
Investasi pada 
Pembiayaan UMKM” 
Independent: 
Dana pihak ketiga, rasio 
kecukupan modal, dan 
pembiayaan bermasalah.  
 
Dependent: 
Alokasi Pembiayaan 
UMKM. 
 
Metode Penelitian: 
Menggunakan teknik 
analisis regresi linier 
berganda. 
Independent: 
Tingkat 
pengembalian 
investasi.  
 
Objek: 
Perbankan Syariah. 
 
5. Rahmad Dahlan (2015) 
“ Pengaruh Tingkat 
Bonus SBIS dan 
Tingkat Inflasi 
terhadap Penyaluran 
Pembiayaan Bank 
Syariah di Indonesia” 
Metode penelitian: 
Menggunakan teknik 
analisis regresi linier 
berganda. 
 
 
Independent: 
Tingkat Bonus SBIS 
dan tingkat Inflasi. 
 
Dependent: 
Penyaluran 
pembiayaan. 
 
Objek: 
Bank Syariah di 
Indonesia. 
6. Rina Destiana (2016) “ 
Analisis Faktor-Faktor 
Internal yang 
Mempengaruhi 
Pembiayaan Usaha 
Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) 
pada Bank Syariah di 
Indonesia” 
Independent: 
DPK dan permodalan. 
 
Dependent: 
Pembiayaan Usaha 
Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM).  
 
Metode Penelitian: 
Menggunakan teknik 
analisis regresi linier 
berganda. 
Independent: 
Profitabilitas, risiko 
dan likuiditas. 
 
 
Objek: 
Bank Syariah di 
Indonesia. 
 
        Tabel 
berlanjut……… 
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Lanjutan Tabel 2.1……… 
7. Aidida Adelia Purnama 
(2012) “ Analisis 
Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi 
Penyaluran 
Pembiayaan pada 
Perbankan Syariah 
Indonesia Periode 
2006.01-2011.12” 
Independent: 
DPK dan NPF.  
 
Metode Penelitian: 
Menggunakan teknik 
analisis regresi linier 
berganda. 
 
 
Independent: 
SWBI dan FDR 
 
Metode Penelitian: 
Metode OLS. 
 
Dependent: 
Penyaluran 
pembiayaan  
 
Objek: 
Perbankan Syariah di 
Indonesia. 
8.  Fitri Astuti (2016) 
“Pengaruh Efisiensi 
Usaha, Risiko 
Keuangan dan 
Kepercayaan 
Masyarakat terhadap 
Kemampuan 
Penyaluran 
Pembiayaan pada Bank 
Umum Syariah Di 
Indonesia Tahun 2011-
2014” 
Independent: 
Kepercayaan Mayarakat 
(DPK).  
 
Objek: 
Bank Umum Syariah. 
Independent: 
Efisiensi Usaha dan 
Risiko keuangan. 
 
Metode Penelitian: 
Panel Data. 
 
Dependent: 
Penyaluran 
pembiayaan  
 
 
2.3. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tujuan dan teori yang telah dibahas sebelumnya, maka akan 
dijelaskan mengenai kerangka pemikiran penelitian yang akan dilaksanakan, yaitu 
sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
   
  
  
 
 
Keterangan: 
1. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, adalah 
Alokasi Pembiayaan UMKM (Y). 
2. Variabel Independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain, adalah 
DPK (X1), NPF (X2), dan CAR (X3). 
                                                            
2.4. Hipotesis 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran di atas, maka 
perumusan hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 
1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Alokasi Pembiayaan UMKM 
Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang dihimpun oleh perbankan yang 
berasal dari masyarakat, meliputi masyarakat individu maupun sebuah badan 
usaha (Ismail, 2010: 43). Semakin banyak dana pihak ketiga yang terkumpul, 
maka semakin banyak dana yang disalurkan untuk pembiayaan yang dilakukan 
oleh perbankan (Muhammad, 2005: 271). 
DPK (X1) 
NPF (X2) Alokasi Pembiayaan 
UMKM (Y) 
CAR (X3) 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Irawan, dkk (2016) Dana Pihak 
Ketiga memiliki pengaruh sangat kuat dan terarah terhadap alokasi pembiayaan 
UMKM pada perbankan syariah. Hipotesis pada penelitian ini adalah: 
H1 :  DPK berpengaruh positif terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada  
Bank Umum Syariah Periode 2015-2017. 
2. Pengaruh Net Performing Financing (NPF) terhadap Alokasi Pembiayaan 
UMKM 
Kredit bermasalah adalah kredit yang telah disalurkan oleh bank, dan nasabah 
tidak dapat melakukan pembayaran atau melakukan angsuran sesuai dengan 
perjanjian yang telah ditandatangani oleh bank dan nasabah (Ismail, 2010: 123). 
Net Performing Financing (NPF) merupakan rasio antara total pembiayaan yang 
bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan (Destiana: 
2016). 
Dimana apabila pembiayaan bermasalah mengalami peningkatan, maka resiko 
terjadinya penurunan profitabilitas semakin besar, sehingga kemampuan bank 
dalam melakukan alokasi pembiayaan menurun (Muhammad, 2005: 359). Jika 
terjadi pembiayaan bermasalah, maka pembiayaan atau penyaluran pembiayaan 
yang dilakukan oleh bank syariah mengalami penurunan (Asiyah, 2015: 62).  
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nurmanila (2016) NPF memiliki 
pengaruh positif terhadap penyaluran pembiayaan UMKM pada BPRS di 
Indonesia. Hipotesis pada penelitian ini adalah: 
H2 :  NPF berpengaruh positif terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada Bank 
Umum Syariah Periode 2015-2017. 
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3. Pengaruh antara Capital Adequancy Ratio (CAR) terhadap Alokasi 
Pembiayaan UMKM 
Capital Adequancy Ratio (CAR) merupakan kecukupan bank dalam 
menunjukkan keadaan yang dapat dinyatakan dengan suatu rasio tertentu yang 
disebut dengan rasio kecukupan modal (Muhammad, 2005: 248). Semakin besar 
rasio tersebut maka semaikn besar pembiayaan yang disalurkan dan semakin baik 
posisi modal dari bank tersebut (Rivai dan Arifin, 2010: 785). 
Penelitian yang dilakukan oleh Destiana (2016) permodalan yang diukur 
dengan CAR memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan UMKM 
pada Bank Syariah di Indonesia. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H3 :  CAR berpengaruh positif terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada Bank 
Umum Syariah periode 2015-2017. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan terhadap Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia 
dengan data yang diperoleh dari laporan statistik perbankan syariah mulai dari 
bulan Januari 2015 sampai dengan bulan Desember 2017 yang dipublikasikan 
oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Waktu yang digunakan untuk penyusunan 
prosposal hingga terlaksananya laporan penelitian yaitu dari bulan Oktober 2017 
sampai dengan Mei 2018. 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kuantitatif. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data Dana Pihak 
Ketiga, Non Performing Financing, dan Capital Adequecy Ratio yang diperoleh 
dari laporan statistik perbankan syariah dari OJK. Oleh karena itu, penelitian ini 
termasuk jenis penelitian kuantitatif. 
Pengertian metode penelitian kuantitatif yaitu metode dengan data yang 
berbentuk angka atau bilangan, serta data kuantitatif dapat diolah dan di analisis 
dengan menggunakan teknik perhitungan matematika atau statistik (Bisri, 2013: 
12). Metode penelitian ini digunakan untuk melihat pengaruh Dana Pihak Ketiga, 
Non Performing Financing, dan Capital Adequacy Ratio terhadap Alokasi 
pembiayaan UMKM. 
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3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi atau universe merupakan himpunan yang mencakup elemen 
dengan sifat tertentu yang sedang dipelajari. Sifat tersebut dapat dikatakan sebagai 
parameter (Hakim, 2010: 9). Sedangkan menurut Bisri (2013: 30) kata populasi 
(population/universe) yaitu sekumpulan individu dengan karakteristik khas yang 
dapat menjadi perhatian dalam suatu penelitian (pengamatan). 
Maka dari itu, Populasi penelitian adalah populasi yang tidak terbatas pada 
sekelompok orang saja, tetapi juga pada binatang atau apa saja yang menjadi 
perhatian. Populasi dalam penelitian ini yaitu Statistik Perbankan Syariah bulanan 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia bulan Januari 2015 sampai dengan 
Desember 2017. 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah sebuah himpunan bagian dari sebuah populasi yang berisi 
sebagian dari elemen-elemen populasi (Hakim, 2010: 9). Sampel dalam penelitian 
ini diambil dengan menggunakan semua jumlah populasi yang ada yaitu Statistik 
Perbankan Syariah bulanan pada Bank Umum Syariah di Indonesia selama 
periode Januari 2015 sampai dengan Desember 2017 yang berjumlah 36 sampel 
(data) yang diperoleh dari website resmi Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id). 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel merupakan sebuah cara atau metode yang 
digunakan untuk menentukan jumlah dan anggota sampel tersebut. Pemilihan 
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh yang termasuk 
dalam teknik Non Probability Sampling. Sampling jenuh merupakan teknik 
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penentuan sampel jika semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 
(Sugiyono, 2015: 61). 
Sampel pada penelitian ini merupakan semua jumlah populasi yang ada 
yaitu Bank Umum Syariah di Indonesua dengan jumlah sampel sebanyak 36 
sampel (data) yang diperoleh dari data bulanan baik DPK, NPF, dan CAR dari 
bulan Januari 2015 sampai dengan Desember 2017. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data merupakan sesuatu yang belum memiliki arti bagi penerimanya dan 
masih memerlukan adanya suatu pengolahan. Data dapat berwujud suatu keadaan, 
gambar, suara, huruf, angka, matematika, bahasa maupun simbol-simbol lain yang 
dapat digunakan sebagai bahan untuk melihat suatu keadaan ataupun lingkungan, 
objek, kejadian maupun konsep (Bisri, 2013: 9). Jika dilihat menurut sifatnya, 
data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif, dimana data tersebut 
berbentuk angka atau bilangan. Data kuantitatif dalam penelitian ini yaitu Statistik 
Perbankan Syariah pada bulan Januari 2015 sampai dengan Desember 2017. 
Karena penelitian ini menggunakan data dengan kurun waktu yaitu Januari 
2015 sampai dengan Desember 2017 maka data dalam penelitian ini termasuk ke 
dalam data time series. Data time series merupakan himpunan dari data numerik 
yang dihasilkan dari periode reguler sepanjang waktu (Hakim, 2010: 309). 
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data Jumlah 
Pembiayaan UMKM, DPK, NPF dan CAR yang diperoleh dari Statistik 
Perbankan Syariah melalui situs resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu 
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www.ojk.go.id serta jurnal-jurnal penelitian dan sumber lain yang berkaitan 
dengan penelitian. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan: 
1. Observasi tidak langsung 
Observasi tidak langsung dilakukan dengan cara membuka dan mendownload 
atau mengakses data dari website resmi yang telah disebutkan sebelumnya 
sehingga dapat diperoleh data Statistik Perbankan Syariah yang dipublikasikan 
oleh Otoritas Jasa keuangan (OJK) yaitu www.ojk.go.id. 
2. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari mempelajari dan 
memahami buku referensi, jurnal penelitian yang berkaitan serta penelitian 
yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan landasan teoritis yang tepat. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel yaitu konsep yang memiliki bermacam-macam nilai (Supardi, 2005: 
93). Variabel yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 
dari adanya variabel bebas atau independen. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah Alokasi Pembiayaan. 
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2. Variabel Independen 
Variabel Independen atau variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab 
timbulnya atau berubahnya variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel 
bebasnya adalah: 
a. Dana Pihak Ketiga (X1) 
b. Non Performing Financing (X2) 
c. Capital Adequancy Ratio (X3) 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional dalam penelitian ini ditunjukkan dalam tabel 3.1. 
Tabel 3.1. 
Definisi Operasional 
 
No Variabel Definisi Operasional 
1 Alokasi Pembiayaan Dana yang dijual kembali yang diperoleh dari 
penghimpunan dana dalam bentuk simpanan 
(Kasmir, 2014: 84). 
2 Dana Pihak Ketiga 
(DPK) 
Dana yang dihimpun oleh lembaga perbankan 
yang berasal dari masyarakat, meliputi 
masyarakat individu, maupun sebuah badan usaha 
(Ismail, 2010: 43). 
3 Non Performing 
Financing (NPF) 
Rasio antara total pembiayaan yang bermasalah 
dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh 
bank syariah (Destiana: 2016). 
4 Capital Adequancy 
Ratio (CAR) 
Kecukupan bank menunjukkan keadaan yang 
dapat dinyatakan dengan suatu rasio tertentu 
(Muhammad, 2005: 248). 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda karena 
dapat menyimpulkan secara langsung variabel bebas yang digunakan berpengaruh 
baik secara parsial maupun secara bersama-sama (simultan).  
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Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa 
bagian, diantaranya adalah: 
3.8.1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan analisis regresi linier 
berganda. Uji asumsi klasik terdiri dari: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji sebuah model regresi, variabel 
independen, dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual yaitu uji 
statistik non parametik Kolmogrov-Smirnov (K-S), dengan membuat hipotesis 
(Ghozali, 2006: 151) sebagai berikut: 
a. H0 : data residual berdistribusi normal 
b. Ha : data residual tidak berdistribusi normal 
2. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi liner 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1. Autokorelasi muncul karena observasi yang 
berurutan sepanjang berkaitan satu sama lainnya. Model yang baik adalah model 
yang terbebas dari autokorelasi. 
 Pengujian ada atau tidaknya autokorelasi dilakukan dengan melakukan uji 
Durbin-Waston (D-W). Secara umum patokannya menurut Santoso (2014: 194) 
adalah: 
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a. Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
b. Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 
c. Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain adalah tetap maka disebut 
dengan Homoskedastisitas, sedangkan jika berbeda disebut dengan 
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homokedastisitas atau 
tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 2006: 125). 
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan 
menggunakan uji glejser. Uji glejser dilakukan dengan menggunakan model 
regresi yang melibatkan nilai absolut residual sebagi variabel dependen terhadap 
semua variabel independen. Dengan dasar pengambilan keputusan dengan kriteria 
sebagai berikut (Ghozali, 2006:129) : 
a. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan tidak 
terdapat masalah heteroskedastisitas. 
b. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
4. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas atau variabel independen. Model regresi yang baik 
adalah yang tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Menurut Ghozali 
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(2006: 95) multikorelasi  dapat dideteksi dengan cara meregresikan model analisis 
dan dengan melakukan uji korelasi antar variabel independen dengan 
menggunakan nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 
Tolerance mengukur variabelitas variabel bebas yang dipilih tidak dijelaskan 
oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai 
VIF yang tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Untuk mendeteksi adanya 
multikolinearitas terdapat beberapa kriteria yaitu: 
a. Apabila nilai tolerance < 0,10 atau VIF > 10 maka terdapat multikolinearitas, 
sehingga variabel tersebut harus dibuang. 
b. Sedangkan jika nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10 maka variabel 
independen tersebut tidak memiliki masalah multikolinearitas. 
3.8.2. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independent yang 
digunakan dalam penelitian berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap 
variabel dependen atau tidak (Ghozali, 2006: 88). Untuk melihat signifikansi 
simultan dengan uji statistik F dapat dilakukan dengan kriteria pengambilan 
keputusan sebagai berikut: 
a. Jika nilai Fhitung < Ftabel, maka secara bersama-sama variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka secara bersama-sama variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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2. Uji Determinasi (R2) 
Uji determinasi dilakukan untuk mengukur kemampuan variabel independen 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yaitu 
antara 0 hingga 1. Semakin kecil nilai R
2
 maka semakin terbatas kemampuan 
variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel. Sebaliknya, jika 
semakin mendekati 1 maka variabel independen hampir memberikan semua 
informasi yang dibutuhkan dalam memprediksi variasi variabel terikat atau 
dependen (Ghozali, 2006: 87). 
3.8.3. Uji Regresi Linier Berganda 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda yaitu tentang analisis yang berhubungan antara satu variabel 
independen sebagai prediktor. Jadi analisis regresi linier akan dilakukan bila 
jumlah variabel independen minimal 2 (Sugiyono, 2015: 275). 
Dengan model rumus persamaan regresinya sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ɛ 
Keterangan: 
Y  = Alokasi Pembiayaan UMKM 
a  = Konstanta persamaan regresi 
ɛ = Koefisien error 
b = Koefisien regresi linier berganda 
X1  = Dana Pihak Ketiga (DPK) 
X2  = Non Performing Financing (NPF) 
X3  = Capital Adequancy Ratio (CAR) 
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3.8.4. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji Hipotesis digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menjelaskan variabel dependen. 
Pengambilan keputusan untuk menentukan signifikansi dengan uji t ini sebagai 
berikut (Ghozali, 2006: 89) : 
a. Jika t hitung < t tabel maka secara bersama-sama variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Jika t hitung > t tabel maka secara bersama-sama variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Pengujian ini dapat dilakukan dengan menggunakan pengambilan keputusan 
lain untuk menilai tingkat signifikan t pada tingkat a yang digunakan (penelitian 
ini menggunakan a sebesar 5%) dengan syarat sebagai berikut: 
a. Jika signifikansi t < 0,05 maka variabel independen secara simultan (bersama-
sama) berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Jika signifikansi t > 0,05 maka variabel independen secara simultan (bersama-
sama) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Sektor hukum perbankan di Indonesia mengalami perkembangan yang 
signifikan, dimana adanya perubahan atas Undang-Undang nomor 7 Tahun 1992  
diganti dengan Undang-Undang nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan dan di 
revisi dengan Undang-Undang nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 
Dengan adanya perubahan atas undang-undang tersebut maka bank mulai 
mengakui eksistensi bank islam (Islamic Banking) atau sering disebut dengan 
Perbankan Syariah yang beroperasi dengan sistem bagi hasil. 
Perkembangan perbankan syariah dari tahun ke tahun mengalami 
perkembangan yang semakin baik dan meningkat. Sampai dengan bulan 
Desember 2017 jumlah perbankan syariah telah mencapai 13 (BUS) Bank Umum 
Syariah dengan jumlah kantor 1.825, 21 (UUS) Unit Usaha Syariah dengan 
jumlah kantor 344 dan 167 (BPRS) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dengan 
jumlah kantor 441. 
Dana pihak ketiga merupakan dana yang dihimpun oleh lembaga 
perbankan yang berasal dari masyarakat, meliputi masyarakat individu, maupun 
sebuah badan usaha (Ismail, 2010: 43). Semakin banyak dana pihak ketiga yang 
terkumpul, maka semakin banyak dana yang disalurkan untuk pembiayaan yang 
dilakukan oleh perbankan (Muhammad, 2005: 271). 
Rasio NPF merupakan rasio antara total pembiayaan yang bermasalah 
dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Apabila pembiayaan 
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bermasalah mengalami peningkatan maka resiko terjadinya penurunan 
profitabilitas semakin besar, sehingga kemampuan bank dalam melakukan alokasi 
pembiayaan menurun. 
Di sisi lain CAR merupakan rasio permodalan yang menunjukkan 
kemampuan bank dalam menyediakan dananya untuk kepentingan pengembangan 
usaha dan menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan 
operasi bank. Dimana Semakin besar rasio tersebut maka semakin besar 
pembiayaan yang disalurkan dan semakin baik posisi modal dari bank tersebut. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu Statistik Perbankan Syariah bulanan 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia bulan Januari 2015 sampai dengan 
Desember 2017. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan 
semua jumlah populasi yang ada yaitu Statistik Perbankan Syariah bulanan pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode Januari 2015 sampai dengan 
Desember 2017 yang berjumlah 36 sampel (data) yang diperoleh dari website 
resmi Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id). 
Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh 
yang termasuk dalam teknik Non Probability Sampling. Sampling jenuh 
merupakan teknik penentuan sampel jika semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel (Sugiyono, 2015: 61). Penelitian ini menggunakan teknik analisis 
regresi linier berganda. 
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4.2.  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1.  Uji Asumsi Klasik 
Model regresi linier berganda digunakan untuk menghindari adanya 
penyimpangan asumsi klasik dengan melakukan pengujian hipotesis. Pengujian 
asumsi klasik ini dimaksudkan supaya variabel Dana Pihak ketiga (DPK), Non 
Performing Financing (NPF), dan Capital Adequency Ratio (CAR) menjadi 
estimator atas variabel alokasi pembiayaan UMKM. Jika tidak terjadi adanya 
gejala asumsi klasik yaitu autokorelasi, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan 
normalitas dalam pengujian hipotesis dengan model yang telah digunakan, maka 
diharapkan dapat menghasilkan suatu model yang baik sehingga hasil analisis 
yang diperoleh juga baik. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas Kolmogrov-Smirnov (K-S) merupakan bagian dari uji asumsi 
klasik, dimana uji asumsi klasik merupakan persyaratan yang harus diketahui 
dalam analisis regresi. Tujuan dari uji normalitas itu sendiri adalah untuk 
mengetahui nilai residual berdistribusi normal atau tidak. Regresi yang baik 
memiliki nilai residual yang berdistribusi normal (Astuti, 2015: 65). Dasar 
pengambilan dalam uji normalitas jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual 
dapat dikatakan berdistribusi normal, tetapi sebaliknya jika nilai signifikansi < 
0,05 maka nilai residual dikatakan berdistribusi tidak normal. 
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Tabel 4.1 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 36 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .06351316 
Most Extreme Differences 
Absolute .083 
Positive .083 
Negative -.071 
Kolmogorov-Smirnov Z .500 
Asymp. Sig. (2-tailed) .964 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data Diolah, 2018 
Hasil uji normalitas yang telah dilakukan, nilai signifikansi yang diperoleh 
yaitu sebesar 0,964. Artinya, nilai signifikansi > 0,05 dimana 0,964 > 0,05 maka 
dapat dikatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal, karena berdistribusi 
normal maka hasil analisis ini dapat dilanjutkan ke analisis berikutnya yaitu 
analisis regresi. 
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier 
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (Astuti, 2015: 65).  
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Pengujian ada atau tidaknya autokorelasi dilakukan dengan melakukan uji 
Durbin-Waston (D-W). Secara umum patokannya menurut Santoso (2014: 194) 
adalah: 
a. Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
b. Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 
c. Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 
Tabel 4.2 
Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .430a .185 .109 .066423653546571 .569 
a. Predictors: (Constant), CAR, NPF, LN_DPK 
b. Dependent Variable: LN_ALOKASI 
Sumber: Data Diolah, 2018 
Hasil dari uji autokorelasi yang telah dilakukan, di peroleh nilai Durbin-
Watson (D-W) sebesar 0,569. Dimana nilai Durbin-Watson (D-W) diantara -2 
sampai +2 sehingga dapat dikatakan tidak terdapat autokorelasi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser, dimana uji 
heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
(Ghozali, 2006: 125). Dasar pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas 
yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas, tetapi jika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat masalah 
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heteroskedastisitas. Asumsi yang baik yaitu jika tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas. 
Tabel 4.3 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.870 2.984  .962 .343 
LN_DPK -.093 .094 -.332 -.990 .329 
NPF .036 .018 .500 2.020 .052 
CAR .007 .011 .202 .647 .522 
a. Dependent Variable: RES3 
Sumber: Data Diolah, 2018 
Dari hasil pengujian, diketahui bahwa nilai signifikansi dari variabel X1 yaitu 
DPK sebesar 0,329 dimana nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak 
terdapat masalah heteroskedastisitas, sama halnya dengan variabel X2 atau NPF 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,052 berarti nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 maka tidak terdapat masalah heteroskedastisitas, dan diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,522 pada variabel X3 atau CAR yang berarti nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 dimana tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas. Jadi ketiga variabel tersebut tidak mengalami masalah 
heteroskedastisitas. 
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4. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Astuti, 2015: 66). Dasar 
pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas (Ghozali, 2006: 95) yaitu: 
a. Apabila nilai tolerance < 0,10 atau VIF > 10 maka terdapat multikolinearitas, 
sehingga variabel tersebut harus dibuang. 
b. Sedangkan jika nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10 maka variabel 
independen tersebut tidak memiliki masalah multikolinearitas. 
Tabel 4.4 
Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 14.216 6.519  2.181 .037   
LN_DPK .545 .205 1.034 2.662 .012 .169 5.927 
NPF .028 .039 .208 .725 .474 .309 3.238 
CAR -.052 .025 -.758 -2.097 .044 .195 5.133 
a. Dependent Variable: LN_ALOKASI 
Sumber: Data diolah, 2018 
Dari hasil pengujian multikolinearitas diperoleh nilai tolerance pada variabel 
DPK sebesar 0,169 yang berarti nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan diperoleh 
nilai VIF sebesar 5,927 yang berarti nilai VIF lebih kecil dari 10, artinya variabel 
DPK tidak memiliki masalah multikolinearitas.  
Diperoleh nilai tolerance pada variabel NPF sebesar 0,309 yang berarti nilai 
tolerance lebih besar dari 0,10 dan diperoleh nilai VIF sebesar 3,238 berarti nilai 
VIF lebih kecil dari 10, artinya variabel NPF tidak memiliki masalah 
multikolinearitas. 
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Pada variabel CAR juga diperoleh nilai tolerance yang lebih besar dari 0,10 
yaitu dengan nilai 0,195 dan nilai VIF sebesar 5,133 dimana nilai VIF lebih kecil 
dari 10, berarti variabel CAR tidak memiliki masalah multikolinearitas. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa ketiga variabel di atas tidak memiliki masalah 
multikolinearitas, sehingga dapat dilanjutkan untuk melakukan uji selanjutnya 
yaitu uji regresi linier. 
4.2.2. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independent 
yang digunakan dalam penelitian berpengaruh secara bersama-sama (simultan) 
terhadap variabel dependen atau tidak (Ghozali, 2006: 88). Hasil uji F dapat 
dilihat dari nilai Fhitung pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.5 
Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .032 3 .011 2.426 .084b 
Residual .141 32 .004   
Total .173 35    
a. Dependent Variable: LN_ALOKASI 
b. Predictors: (Constant), CAR, NPF, LN_DPK 
Sumber: Data diolah, 2018 
Dari hasil perhitungan yang diperoleh Fhitung sebesar 2,426 dan sig. 0,084, 
hasil ini jika dibandingkan dengan Ftabel sebesar  1,757 angka tersebut berarti Fhitung 
> Ftabel (2,426 > 1,757), dan p-value < α (0,084> 0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 
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diterima, dengan ini maka dapat disimpulkan bahwa variabel DPK, NPF, dan 
CAR secara simultan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Alokasi 
pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah. 
2. Uji Determinasi (R2) 
Uji determinasi dilakukan untuk mengukur kemampuan variabel 
independen dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2006: 87). 
Hasil perhitungan untuk nilai R Square (R
2
) dengan bantuan komputer program 
SPSS versi 20.0 diperoleh angka koefisien determinasi R
2 
= 0,109 atau 10,9%. 
Berarti dalam hal ini kemampuan variabel-variabel independen yang 
terdiri dari variabel DPK, NPF, dan CAR dalam menjelaskan variabel dependen 
yaitu alokasi pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah hanya sebesar 
10,9%, sisanya (100% - 10,9% = 89,1%) lebih banyak dipengaruhi oleh variabel 
lain di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
4.2.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda yaitu mengenai analisis yang berhubungan 
antara satu variabel independen sebagai prediktor. Jadi analisis regresi linier akan 
dilakukan bila jumlah variabel independen minimal 2 (Sugiyono, 2015: 275). 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui bagaimana variabel 
dependen dapat diperdiksi melalui variabel independen, baik secara parsial 
maupun simultan. 
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Tabel 4.6 
Regresi Linier berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 14.216 6.519  2.181 .037   
LN_DPK .545 .205 1.034 2.662 .012 .169 5.927 
NPF .028 .039 .208 .725 .474 .309 3.238 
CAR -.052 .025 -.758 -2.097 .044 .195 5.133 
b. Dependent Variable: LN_ALOKASI 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, persamaan regresi linier berganda dapat 
diperoleh model regresi sebagai berikut: 
Y = 14,216 + 0,545X1 + 0,028X2 – 0,052X3 + ɛ 
Interprestasinya : 
1. Nilai konstanta bernilai positif sebesar 14,216, hal ini menunjukkan bahwa 
apabila variabel DPK, NPF dan CAR dianggap konstan (0), maka nilai 
Alokasi Pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah bernilai 14,216. 
2. Koefisien regresi variabel DPK bernilai positif sebesar 0,545. Hal ini berarti 
bahwa apabila DPK ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel NPF dan 
CAR dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai alokasi pembiayaan 
UMKM pada Bank Umum Syariah sebesar 0,545. 
3. Koefisien regresi variabel NPF bernilai positif sebesar 0,028. Hal ini berarti 
bahwa apabila NPF ditinggkatkan satu satuan dengan catatan variabel DPK 
dan CAR dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai alokasi 
pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah sebesar 0,028. 
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4. Koefisien regresi variabel CAR bernilai negatif sebesar – 0,052. Hal ini berarti 
bahwa apabila CAR ditinggkatkan satu satuan dengan catatan variabel DPK 
dan NPF dianggap konstan, maka akan menurunkan nilai alokasi pembiayaan 
UMKM pada Bank Umum Syariah sebesar – 0,052. 
4.2.4. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji Hipotesis digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menjelaskan variabel dependen 
(Ghozali, 2006: 89). 
Tabel 4.7 
Uji t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 14.216 6.519  2.181 .037   
LN_DPK .545 .205 1.034 2.662 .012 .169 5.927 
NPF .028 .039 .208 .725 .474 .309 3.238 
CAR -.052 .025 -.758 -2.097 .044 .195 5.133 
a. Dependent Variable: LN_ALOKASI 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas diketahui bahwa pada variabel DPK 
diperoleh nilai thitung = 2,662 dan probabilitas sebesar 0,012 dengan menggunakan 
batas signifikansi 0,05 (α = 5%), didapat ttabel (2,030). Hal ini berarti 2,662 > 
2,030 dan 0,012 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 
Dengan demikian maka, DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap alokasi 
pembiayaan UMKM. 
Variabel NPF diperoleh nilai thitung = 0,725 dan probabilitas sebesar 0,474, 
jika dibandingkan dengan ttabel (2,030) maka thitung < ttabel dan p > 0,05. Hal ini 
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berarti 0,725 < 2,030 dan 0,474 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima 
dan H2 ditolak. Dengan demikian maka, NPF tidak berpengaruh terhadap alokasi 
pembiayaan UMKM. 
Variabel CAR diperoleh nilai thitung = -2.097 dan probabilitas sebesar 
0,044, jika dibandingkan dengan ttabel (2,030) maka thitung < ttabel  dan p < 0,05. Hal 
ini berarti -2.097 < 2,030 dan 0,044 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 
diterima dan H3 ditolak. Dengan demikian maka, CAR tidak berpengaruh 
terhadap alokasi pembiayaan UMKM. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Berdasarkan hasil perhitungan data hasil penelitian maka dapat dibahas 
dalam pembahasan sebagai berikut: 
1. Pengaruh DPK terhadap Alokasi Pembiayaan UMKM 
Berdasarkan hasil uji t pada variabel DPK diperoleh nilai thitung > ttabel 
(2,662 > 2,030) dan didukung dengan p-value < a (0,012 < 0,05). Berarti  Dana 
Pihak Ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap alokasi pembiayaan 
UMKM pada Bank Umum Syariah Periode 2015-2017. Semakin tinggi DPK yang 
berhasil dihimpun oleh bank syariah menunjukkan bahwa bank memiliki 
kemampuan pendanaan yang lebih besar, sehingga pada tahap selanjutnya akan 
mengakibatkan peningkatan pada jumlah pembiayaan. 
Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang dihimpun oleh perbankan 
yang berasal dari masyarakat, meliputi masyarakat individu maupun sebuah badan 
usaha (Ismail, 2010: 43). Semakin banyak dana pihak ketiga yang terkumpul, 
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maka semakin banyak dana yang disalurkan untuk pembiayaan yang dilakukan 
oleh perbankan (Muhammad, 2005: 271).  
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oki Irawan, 
Jafril Khalil dan A. Riawan Amin (2016) “ Dana Pihak Ketiga, Rasio Kecukupan 
Modal, Pembiayaan Bermasalah, dan Tingkat Pengembalian Investasi pada 
Pembiayaan UMKM”. Dana Pihak Ketiga memiliki pengaruh sangat kuat dan 
terarah terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada perbankan syariah. Dengan 
dugaan bahwa variabel jumlah dana pihak ketiga merupakan variabel yang paling 
berkaitan dengan alokasi pembiayaan UMKM.  
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Purwidianti dan Hidayah (2014) 
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Alokasi Pembiayaan Perbankan Syariah 
untuk Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia”. Menyatakan bahwa dana 
pihak ketiga memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan perbankan 
syariah untuk UMKM. Peningkatan dana pihak ketiga akan mengakibatkan 
peningkatan jumlah pembiayaan yang mampu disalurkan oleh perbankan syariah. 
2. Pengaruh NPF terhadap Alokasi Pembiayaan UMKM 
Berdasarkan hasil uji t pada variabel NPF diperoleh nilai thitung < ttabel 
(0,725 < 2,030) dan p-value > a (0,474 > 0,05). Berarti NPF tidak berpengaruh 
terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah periode 2015-
2017”.  Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wida Purwidianti 
dan Arini Hidayah (2014) “ Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Alokasi 
Pembiayaan Perbankan Syariah untuk Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 
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Indonesia”. NPF memiliki pengaruh negatif terhadap pembiayaan perbankan 
syariah untuk UMKM.  
Apabila pembiayaan bermasalah mengalami peningkatan, maka resiko 
terjadinya penurunan profitabilitas semakin besar, sehingga kemampuan bank 
dalam melakukan alokasi pembiayaan menurun (Muhammad, 2005: 359). Jika 
terjadi pembiayaan bermasalah, maka pembiayaan atau penyaluran pembiayaan 
yang dilakukan oleh bank syariah mengalami penurunan (Asiyah, 2015: 62). Teori 
tersebut tidak sesuai dengan hasil penelitian. Dikarenakan bank lebih banyak 
mengalokasikan dananya untuk pembiayaan lain selain pembiayaan UMKM. 
Karena pembiayaan UMKM merupakan pembiayaan dengan lingkup yang kecil. 
Hal ini dibuktikan dengan adanya fluktuasi pada rasio NPF yang terjadi 
dari tahun ke tahun dan di imbangi dengan adanya fluktuasi yang terjadi pada 
jumlah alokasi pembiayaan pada UMKM. Yang mana angka rasio NPF tersebut 
tidak melebihi batas maksimum NPF bagi Bank Syariah sebesar 5%, yang 
ditetapkan oleh Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/10/PBI/2009.  
3. Pengaruh CAR terhadap Alokasi Pembiayaan UMKM 
Berdasarkan hasil uji t pada variabel CAR diperoleh nilai thitung < ttabel (-
2.097 < 2,030) dan p-value < a (0,044 < 0,05). CAR tidak berpengaruh terhadap 
alokasi pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah periode 2015-2017. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oki Irawan, Jafril Khalil dan A. 
Riawan Amin (2016) “ Dana Pihak Ketiga, Rasio Kecukupan Modal, Pembiayaan 
Bermasalah, dan Tingkat Pengembalian Investasi pada Pembiayaan UMKM”. 
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Bahwa rasio kecukupan modal yang diukur dengan CAR tidak berpengaruh dan 
tidak terarah terhadap alokasi pembiayaan pada perbankan syariah.  
Sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Destiana (2016) “ 
Analisis Faktor-Faktor Internal yang Mempengaruhi Pembiayaan Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM) pada Bank Syariah di Indonesia”. Menyatakan 
bahwa permodalan (indikatornya adalah CAR) tidak berpengaruh positif 
signifikan terhadap pembiayaan UMKM.  Sejalan pula dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Pratiwi dan Hindasah (2014) “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, 
Capital Adequacy Ratio, Return On Asset, Net Interest Margin dan Non 
Performing Financing terhadap Penyaluran Kredit Bank Umum di Indonesia”. 
Menyatakan bahwa CAR tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
penyaluran kredit. 
Dimana Capital Adequancy Ratio (CAR) merupakan kecukupan bank 
dalam menunjukkan keadaan yang dapat dinyatakan dengan suatu rasio tertentu 
yang disebut dengan rasio kecukupan modal (Muhammad, 2005: 248). Semakin 
besar rasio tersebut maka semakin besar pembiayaan yang disalurkan dan semakin 
baik posisi modal dari bank tersebut (Rivai dan Arifin, 2010: 785). 
CAR tidak berpengaruh terhadap alokasi pembiayaan UMKM, 
dikarenakan CAR merupakan rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan 
suatu bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha,  
menjaga kewajiban penyediaan modal  minimum, mengantisipasi dan 
menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasional 
bank (Pratiwi dan Hindasah, 2014). Selain itu, penyaluran kredit juga sudah 
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banyak didanai oleh sumber lain yaitu dana pihak ketiga. Adanya peningkatan 
atau penurunan permodalan selama periode penelitian tidak mempengaruhi 
alokasi pembiayaan UMKM. 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis pengaruh DPK, NPF dan 
CAR terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah periode 
2015-2017, dapat ditarik kesimpulan: 
1. Dana pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap alokasi 
pembiayaan UMKM. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung > ttabel (2,662 > 
2,030) dan didukung dengan p-value < a (0,012 < 0,05). Semakin tinggi DPK 
yang berhasil dihimpun oleh bank syariah menunjukkan bahwa bank memiliki 
kemampuan pendanaan yang lebih besar, sehingga pada tahap selanjutnya 
akan mengakibatkan peningkatan pada jumlah pembiayaan.  
2. Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap alokasi 
pembiayaan UMKM. Hal ini ditunjukkan dengan nilai  thitung < ttabel (0,725 < 
2,030) dan p-value > a (0,474 > 0,05). Dimana tinggi rendahnya NPF tidak 
mempengaruhi alokasi pembiayaan UMKM, dikarenakan bank lebih banyak 
mengalokasikan dananya untuk pembiayaan lain selain pembiayaan UMKM. 
Karena pembiayaan UMKM merupakan pembiayaan dengan lingkup yang 
kecil. 
3. Capital Adequency Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap alokasi 
pembiayaan UMKM. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung < ttabel (-2.097 < 
2,030) dan p-value < a (0,044 < 0,05). Modal pada bank digunakan untuk 
keperluan pengembangan usaha, mengantisipasi dan menampung kerugian-
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kerugian yang diakibatkan oleh operasional bank. Selain itu penyaluran 
pembiayaan juga banyak didanai oleh sumber lain yaitu dana pihak ketiga. 
 
5.2.  Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Keterbatasan pada jumlah sampel yang diteliti. Penelitian yang dilakukan 
hanya menggunakan 36 sampel. Jika menggunakan lebih banyak sampel 
dalam penelitian, kemungkinan akan mendapatkan hasil kesimpulan yang 
lebih baik. 
2. Keterbatasan pada variabel yang diteliti. Jika variabel independent yang 
digunakan lebih banyak dan lebih terkait dengan variabel dependent, maka 
akan memperoleh hasil penelitian yang lebih baik. 
 
5.3.  Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi pihak bank diharapkan dapat menambah penghimpunan dana melalui 
dana pihak ketiga, dimana dana pihak ketiga tersebut merupakan sumber dana 
yang memiliki kontribusi terhadap alokasi pembiayaan. Sehingga apabila dana 
pihak ketiga yang dihimpun oleh perbankan itu meningkat maka 
pengalokasian dana melalui pembiayaan-pembiayaan juga meningkat terutama 
pada pembiayaan UMKM.  
73 
 
2. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambah jumlah variabel dan 
jumlah observasi yang diperkirakan secara signifikan mempengaruhi alokasi 
pembiayaan UMKM. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdullah, Thamrin., dan Francis Tantri. (2012). Bank dan Lembaga Keuangan. 
Jakarta: Rajawali Pers. 
Antonio, Syafi’i. (2001). Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik. Jakarta: Gema 
Insani Pers. 
Ascarya. (2013). Akad dan Produk Bank Syariah. Jakarta: Rajawali Pers. 
Asiyah, Binti Nur. (2015). Manajemen Pembiayaan Bank Syariah. Yogyakarta: 
Kalimedia. 
Astuti, Fitri. (2016). Pengaruh Efisiensi Usaha, Risiko Keuangan dan 
Kepercayaan Masyarakat terhadap Kemampuan Penyaluran Pembiayaan 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2011-2014. Jakarta. 
Astuti, Septin Puji. (2016). Praktikum Statistik. Surakarta: IAIN Surakarta. 
Bisri, Moh. (2013). Statistik.  
Dahlan, Rahmad. (2015). Pengaruh Tingkat Bonus SBIS dan Tingkat Inflasi 
terhadap Penyaluran Pembiayaan Bank Syariah di Indonesia. Jakarta. 
Darmawi, Herman. (2011). Manajemen Perbankan. Jakarta: Sinar Grafika Offset. 
Dendawijaya, Lukman. (2005). Manajemen Perbankan. Bogor: Ghalia Indonesia. 
Destiana, Rina. (2016). Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) pada Bank Syariah di 
Indonesia. JRKA, Vol. 2, Issue 1. Cirebon. 
Ghozali, Imam. (2006). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. 
Semarang: Badan Penerbit UNDIP. 
Hakim, Abdul. (2010). Statistik Deskriptif untuk Ekonomi & Bisnis. Yogyakarta: 
EKONISIA. 
Irawan, Oki., Khalil, Jafril., dan A. Riawan Amin. (2016). Dana Pihak Ketiga, 
Rasio Kecukupan Modal, Pembiayaan Bermasalah, dan Tingkat 
Pengembalian Investasi pada Pembiayaan UMKM. Jurnal Liquidity, Vol. 
5, No. 2. 
Ismail. (2011). Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi. Jakarta: 
Kencana. 
72 
 
Jayanti, Sri Delasmi., dan Deky Anwar. (2016). Pengaruh Inflasi dan BI Rate 
terhadap Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Studi Kasus 
pada Bank Umum Syariah). I-Economic. 
Kasmir. (2014). Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Jakarta: Rajawali Pers. 
Muhammad. (2005). Manajemen Bank Syariah. Yogyakarta: UPP AMP YKPN. 
__________. (2014). Manajemen Dana Bank Syariah. Jakarta: Rajawali Pers. 
Nurhidayah., dan Any isvandiari. (2016). Faktor Internal dan Faktor Eksternal 
yang Mempengaruhi Alokasi Pembiayaan Usaha kecil Menengah (Studi 
pada Bank Syariah Indonesia). Jurnal JIBEKA, Vol. 10, No. 1. Malang. 
Nurmanila, Fadla. (2016). Analisis Faktor Internal dan Faktor Eksternal yang 
Mempengaruhi Penyaluran Pembiayaan pada Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS) di Indonesia. Skripsi, Program Studi Muamalat, UIN 
Syarif Hidayatullah. Jakarta. 
Pratama, Billy Arma. (2010). Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Kebijakan Penyaluran Kredit Perbankan. Tesis, Program studi Magister 
Manajemen Program Pasca Sarjana Universitas Diponegoro, Semarang. 
Pratiwi, Susan., dan Lela Hindasah. (2014). Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Capital 
Adequacy Ratio, Return On Asset, Net Interest Margin dan Non 
Performing Loan terhadap Penyaluran Kredit Bank Umum di Indonesia. 
Jurnal Manajemen dan Bisnis. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 
Purnama, Aidida Adelia. (2012). Analisis Faktor yang Mempengaruhi Penyaluran 
Pembiayaan pada Perbankan Syariah Indonesia Periode 2006.01-2011.12. 
Media Ekonomi, Vol. 20, No. 3. Universitas Trisakti. 
Purwidianti, Wida., dan Arini Hidayah. (2014). Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Alokasi Pembiayaan Perbankan Syariah untuk Usaha Mikro kecil dan 
Menengah di Indonesia. Prosiding Seminar Hasil Penelitian LPPM UMP, 
ISBN 978-602-14930-2-1. Purwokerto. 
Ratnasari, Nensy., dan Yoyok Soesatyo. (2016). Variabel-Variabel yang 
Mempengaruhi Penyaluran Kredit kepada UMKM oleh Perbankan di 
Indonesia Tahun 2011-2015. Vol. 01, No.01. Program studi Pendidikan 
Ekonomi Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Surabaya, 
Surabaya. 
Rivai, Veithzal., dan Arviyan Arifin. (2010). Islamic Banking Sebuah Teori, 
Konsep dan Aplikasi. Jakarta: Bumi Aksara. 
Santoso, Singgih. (2014). Statistik Parametrik. Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo. 
73 
 
Sinungan, Muchdarsyah. (1999). Manajemen Dana Bank. Jakarta: Sinar Grafika 
Offset. 
Sugiyono.(2015). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 
CV. Alfabeta. 
Supardi. (2005). Metodologi Penelitian Ekonomi & Bisnis. Yogyakarta: UII Pers. 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia. (2003). Bank 
Syariah: Konsep, produk dan Implementasi Operasional. Jakarta: 
Djambatan. 
Undang-Undang No.10 Tahun 1998 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik-perbankan-
syariah/default.aspx (diakses tanggal 28 Januari 2018, Pukul 09.30 WIB) 
http://www.bcasyariah.co.id/produk/pembiayaan/pembiayaan-umkm-bina-usaha-
rakyat-bur/&hl=id-ID (diakses tanggal 14 Agustus 2018, pukul 19.30 
WIB) 
http://bjbsyariah.co.id/produk-dan-jasa/produk-pembiayaan (diakses tanggal 14 
Agustus 2018, pukul 19.30 WIB) 
https://www.bnisyariah.co.id/id-
id/personal/pembiayaan/usahakecilmenengah/bnisyariahusahakecil 
(diakses tanggal 14 Agustus 2018, pukul 19.30 WIB) 
https://www.brisyariah.co.id/detailProduk.php?&f=10 (diakses tanggal 14 
Agustus 2018, pukul 19.30 WIB) 
https://www.syariahbukopin.co.id/id/produk-dan-jasa&hl=id-ID (diakses tanggal 
14 Agustus 2018, pukul 19.30 WIB) 
https://www.syariahmandiri.co.id/business-banking/micro-banking/pembiayaan-
usaha-mikro (diakses tanggal 14 Agustus 2018, pukul 20.30 WIB) 
https://www.maybank.co.id/business-banking/sme-
commercial/surya/pages/usahakecilmenengah.aspx&hl=id-ID (diakses 
tanggal 14 Agustus 2018, pukul 20.30 WIB) 
https://www.megasyariah.co.id (diakses tanggal 15 Agustus 2018, pukul 05.00 
WIB) 
74 
 
https://www.muamalatsyariah.co.id/produk-mikro-bank-muamalat-syariah 
(diakses tanggal 15 Agustus 2018, pukul 05.15 WIB) 
https://www.paninsyariah.co.id (diakses tanggal 15 Agustus 2018, pukul 05.15 
WIB) 
https://bankvictoriasyariah.co.id/page/detail/ukm (diakses tanggal 15 Agustus 
2018, pukul 06.05 WIB) 
http://produkbankbtpnsyariah.blogspot.com (diakses tanggal 16 Agustus 2018, 
pukul 7.40 WIB) 
http://www.bankaceh.co.id?page_id%3D559&hl=id-ID (diakses tanggal 16 
Agustus 2018, pukul 7.40 WIB) 
www.infoukm.wordpress.com (diakses tanggal 10 Januari 2018 10.45 WIB) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
75 
 
Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
No Bulan Januari Februari Maret April Mei Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan 
Proposal 
   √    √ √                    
2. Konsultasi         √ √ √ √                 
3. Revisi Proposal             √ √               
4. Pengumpulan Data             √ √                
5. Analisis Data             √ √ √              
6. Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                 √           
7.  Pendaftaran 
Munaqasah 
                       √     
8. Munaqasah                          √   
9. Revisi Skripsi                          √   
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Lampiran 2 
Data Sebelum Diolah 
 
Tahun 2015 
 
Alokasi Pembiayaan 
UMKM 
(DPK) (NPF) (CAR) 
Januari 49,310,000,000,000 164,291,000,000,000 3.81 14.16 
Februari 48,987,000,000,000 163,159,000,000,000 4 14.38 
Maret 48,323,000,000,000 165,034,000,000,000 3.81 14.43 
April 48,498,000,000,000 164,400,000,000,000 3.69 14.5 
Mei 45,510,000,000,000 164,375,000,000,000 3.85 14.37 
Juni 46,619,000,000,000 162,817,000,000,000 3.62 14.09 
Juli 44,000,000,000,000 165,378,000,000,000 3.72 14.47 
Agustus 35,662,000,000,000 164,561,000,000,000 3.49 15.05 
September 40,285,000,000,000 166,433,000,000,000 3.4 15.15 
Oktober 39,353,000,000,000 165,857,000,000,000 3.33 14.96 
November 40,690,000,000,000 167,150,000,000,000 3.4 15.31 
Desember 40,878,000,000,000 174,895,000,000,000 3.19 15.02 
Tahun 2016     
Januari 39,617,000,000,000 173,230,000,000,000 3.67 15.11 
Februari 39,336,000,000,000 173,834,000,000,000 3.76 15.44 
Maret 39,437,000,000,000 174,779,000,000,000 3.62 14.9 
April 40,076,000,000,000 174,135,000,000,000 3.67 15.43 
Mei 40,525,000,000,000 174,354,000,000,000 3.59 14.78 
Juni 42,203,000,000,000 177,051,000,000,000 3.73 14.72 
Juli 41,792,000,000,000 178,768,000,000,000 3.21 14.86 
Agustus 41,464,000,000,000 178,934,000,000,000 3.19 14.87 
September 43,384,000,000,000 198,976,000,000,000 2.49 15.43 
Oktober 43,281,000,000,000 199,462,000,000,000 2.45 15.27 
November 43,572,000,000,000 202,332,000,000,000 2.48 15.78 
Desember 44,047,000,000,000 206,407,000,000,000 2.17 16.63 
Tahun 2017     
Januari 42,316,000,000,000 205,783,000,000,000 2.48 16.99 
Februari 43,148,000,000,000 208,429,000,000,000 2.77 17.04 
Maret 43,812,000,000,000 213,199,000,000,000 2.57 16.98 
April 44,286,000,000,000 218,944,000,000,000 2.8 16.91 
Mei 44,391,000,000,000 220,392,000,000,000 2.9 16.88 
Juni 45,460,000,000,000 224,420,000,000,000 2.83 16.42 
Juli 43,273,000,000,000 228,080,000,000,000 2.79 17.01 
Agustus 44,797,000,000,000 225,440,000,000,000 2.72 16.42 
September 44,872,000,000,000 232,349,000,000,000 2.74 16.16 
Oktober 44,590,000,000,000 229,957,000,000,000 2.78 16.14 
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November 43,847,000,000,000 232,756,000,000,000 3.05 16.46 
Desember 44,977,000,000,000 238,225,000,000,000 2.58 17.91 
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Lampiran 3 
Data Sesudah Diolah 
 
Tahun 2015 
 LN_Alokasi 
Pembiayaan UMKM LN_DPK 
(NPF) (CAR) 
Januari 31.52914802 32.73266036 3.81 14.16 
Februari 31.52257607 32.7257463 4 14.38 
Maret 31.50892875 32.73717263 3.81 14.43 
April 31.51254368 32.7333236 3.69 14.5 
Mei 31.4489532 32.73317152 3.85 14.37 
Juni 31.4730293 32.72364799 3.62 14.09 
Juli 31.41521075 32.73925488 3.72 14.47 
Agustus 31.20510681 32.73430244 3.49 15.05 
September 31.32700031 32.74561394 3.4 15.15 
Oktober 31.30359333 32.74214709 3.33 14.96 
November 31.33700348 32.74991273 3.4 15.31 
Desember 31.34161314 32.79520691 3.19 15.02 
Tahun 2016     
Januari 31.31027943 32.78564131 3.67 15.11 
Februari 31.30316125 32.78912194 3.76 15.44 
Maret 31.30572558 32.79454343 3.62 14.9 
April 31.32179877 32.79085198 3.67 15.43 
Mei 31.33294018 32.79210883 3.59 14.78 
Juni 31.37351242 32.80745894 3.73 14.72 
Juli 31.36372605 32.81710999 3.21 14.86 
Agustus 31.3558467 32.81803814 3.19 14.87 
September 31.40111183 32.92420533 2.49 15.43 
Oktober 31.39873486 32.92664486 2.45 15.27 
November 31.40543586 32.94093103 2.48 15.78 
Desember 31.41627836 32.96087106 2.17 16.63 
Tahun 2017     
Januari 31.37618638 32.95784333 2.48 16.99 
Februari 31.39565718 32.97061957 2.77 17.04 
Maret 31.41092887 32.99324712 2.57 16.98 
April 31.42168972 33.01983711 2.8 16.91 
Mei 31.42405786 33.02642889 2.9 16.88 
Juni 31.44785393 33.04454041 2.83 16.42 
Juli 31.39855 33.06071756 2.79 17.01 
Agustus 31.43316229 33.04907516 2.72 16.42 
September 31.43483511 33.07926167 2.74 16.16 
Oktober 31.42853073 33.06891345 2.78 16.14 
November 31.41172742 33.08101181 3.05 16.46 
Desember 31.43717236 33.10423672 2.58 17.91 
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Lampiran 4 
Output Pengolahan Data 
 
GET DATA 
  /TYPE=XLS 
  /FILE='D:\SKRIPSI\data mentah 2015.xls' 
  /SHEET=name 'Sheet1' 
  /CELLRANGE=full 
  /READNAMES=on 
  /ASSUMEDSTRWIDTH=32767. 
EXECUTE. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 
  /SAVE RESID. 
 
Regression 
[DataSet1]  
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
CAR, NPF, 
LN_DPK
b
 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: LN_ALOKASI 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .430
a
 .185 .109 .066423653546571 
 
a. Predictors: (Constant), CAR, NPF, LN_DPK 
b. Dependent Variable: LN_ALOKASI 
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ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .032 3 .011 2.426 .084
b
 
Residual .141 32 .004   
Total .173 35    
 
a. Dependent Variable: LN_ALOKASI 
b. Predictors: (Constant), CAR, NPF, LN_DPK 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 14.216 6.519  2.181 .037 
LN_DPK .545 .205 1.034 2.662 .012 
NPF .028 .039 .208 .725 .474 
CAR -.052 .025 -.758 -2.097 .044 
 
a. Dependent Variable: LN_ALOKASI 
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Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 
31.34634590
148926 
31.46330070
495606 
31.39537805
457852 
.0302889580
73601 
36 
Residual 
-
.1496988683
93898 
.1238041147
58968 
-6E-15 
.0635131608
44302 
36 
Std. Predicted 
Value 
-1.619 2.242 .000 1.000 36 
Std. Residual -2.254 1.864 .000 .956 36 
 
a. Dependent Variable: LN_ALOKASI 
 
NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=RES_1 
  /MISSING ANALYSIS. 
NPar Tests 
[DataSet1]  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardize
d Residual 
N 36 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .06351316 
Most Extreme Differences 
Absolute .083 
Positive .083 
Negative -.071 
Kolmogorov-Smirnov Z .500 
Asymp. Sig. (2-tailed) .964 
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a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 
  /RESIDUALS DURBIN. 
 
Regression 
[DataSet1]  
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables 
Removed 
Method 
1 
CAR, NPF, 
LN_DPK
b
 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: LN_ALOKASI 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 .430
a
 .185 .109 
.06642365354
6571 
.569 
 
a. Predictors: (Constant), CAR, NPF, LN_DPK 
b. Dependent Variable: LN_ALOKASI 
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COMPUTE RES3=ABS_RES(RES_2). 
EXECUTE. 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT RES3 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3. 
 
Regression 
 [DataSet1]  
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
CAR, NPF, 
LN_DPK
b
 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: RES3 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .628
a
 .394 .338 .03041 
 
a. Predictors: (Constant), CAR, NPF, LN_DPK 
 
 
 
 
83 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .019 3 .006 6.945 .001
b
 
Residual .030 32 .001   
Total .049 35    
 
a. Dependent Variable: RES3 
b. Predictors: (Constant), CAR, NPF, LN_DPK 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.870 2.984  .962 .343 
LN_DPK -.093 .094 -.332 -.990 .329 
NPF .036 .018 .500 2.020 .052 
CAR .007 .011 .202 .647 .522 
 
a. Dependent Variable: RES3 
 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3. 
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Regression 
 [DataSet1]  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 14.216 6.519  2.181 .037   
LN_DPK .545 .205 1.034 2.662 .012 .169 5.927 
NPF .028 .039 .208 .725 .474 .309 3.238 
CAR -.052 .025 -.758 -2.097 .044 .195 5.133 
a. Dependent Variable: LN_ALOKASI 
 
Coefficient Correlations
a
 
Model CAR NPF LN_DPK 
1 
Correlations 
CAR 1.000 .224 -.694 
NPF .224 1.000 .421 
LN_DPK -.694 .421 1.000 
Covariances 
CAR .001 .000 -.004 
NPF .000 .002 .003 
LN_DPK -.004 .003 .042 
 
a. Dependent Variable: LN_ALOKASI 
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Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) LN_DPK NPF CAR 
1 
1 3.974 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .025 12.502 .00 .00 .21 .01 
3 .001 72.793 .00 .00 .59 .54 
4 
1.397E-
006 
1686.646 1.00 1.00 .20 .45 
 
a. Dependent Variable: LN_ALOKASI 
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Lampiran 5 
Tabel Uji t 
 
Pr  
df  
0.25  
0.50  
0.10  
0.20  
0.05  
0.10  
0.025  
0.050  
0.01  
0.02  
0.005  
0.010  
0.001  
0.002  
1  1.00000  3.07768  6.31375  12.70620  31.82052  63.65674  318.30884  
2  0.81650  1.88562  2.91999  4.30265  6.96456  9.92484  22.32712  
3  0.76489  1.63774  2.35336  3.18245  4.54070  5.84091  10.21453  
4  0.74070  1.53321  2.13185  2.77645  3.74695  4.60409  7.17318  
5  0.72669  1.47588  2.01505  2.57058  3.36493  4.03214  5.89343  
6  0.71756  1.43976  1.94318  2.44691  3.14267  3.70743  5.20763  
7  0.71114  1.41492  1.89458  2.36462  2.99795  3.49948  4.78529  
8  0.70639  1.39682  1.85955  2.30600  2.89646  3.35539  4.50079  
9  0.70272  1.38303  1.83311  2.26216  2.82144  3.24984  4.29681  
10  0.69981  1.37218  1.81246  2.22814  2.76377  3.16927  4.14370  
11  0.69745  1.36343  1.79588  2.20099  2.71808  3.10581  4.02470  
12  0.69548  1.35622  1.78229  2.17881  2.68100  3.05454  3.92963  
13  0.69383  1.35017  1.77093  2.16037  2.65031  3.01228  3.85198  
14  0.69242  1.34503  1.76131  2.14479  2.62449  2.97684  3.78739  
15  0.69120  1.34061  1.75305  2.13145  2.60248  2.94671  3.73283  
16  0.69013  1.33676  1.74588  2.11991  2.58349  2.92078  3.68615  
17  0.68920  1.33338  1.73961  2.10982  2.56693  2.89823  3.64577  
18  0.68836  1.33039  1.73406  2.10092  2.55238  2.87844  3.61048  
19  0.68762  1.32773  1.72913  2.09302  2.53948  2.86093  3.57940  
20  0.68695  1.32534  1.72472  2.08596  2.52798  2.84534  3.55181  
21  0.68635  1.32319  1.72074  2.07961  2.51765  2.83136  3.52715  
22  0.68581  1.32124  1.71714  2.07387  2.50832  2.81876  3.50499  
23  0.68531  1.31946  1.71387  2.06866  2.49987  2.80734  3.48496  
24  0.68485  1.31784  1.71088  2.06390  2.49216  2.79694  3.46678  
25  0.68443  1.31635  1.70814  2.05954  2.48511  2.78744  3.45019  
26  0.68404  1.31497  1.70562  2.05553  2.47863  2.77871  3.43500  
27  0.68368  1.31370  1.70329  2.05183  2.47266  2.77068  3.42103  
28  0.68335  1.31253  1.70113  2.04841  2.46714  2.76326  3.40816  
29  0.68304  1.31143  1.69913  2.04523  2.46202  2.75639  3.39624  
30  0.68276  1.31042  1.69726  2.04227  2.45726  2.75000  3.38518  
31  0.68249  1.30946  1.69552  2.03951  2.45282  2.74404  3.37490  
32  0.68223  1.30857  1.69389  2.03693  2.44868  2.73848  3.36531  
33  0.68200  1.30774  1.69236  2.03452  2.44479  2.73328  3.35634  
34  0.68177  1.30695  1.69092  2.03224  2.44115  2.72839  3.34793  
35  0.68156  1.30621  1.68957  2.03011  2.43772  2.72381  3.34005  
36  0.68137  1.30551  1.68830  2.02809  2.43449  2.71948  3.33262  
37  0.68118  1.30485  1.68709  2.02619  2.43145  2.71541  3.32563  
38  0.68100  1.30423  1.68595  2.02439  2.42857  2.71156  3.31903  
39  0.68083  1.30364  1.68488  2.02269  2.42584  2.70791  3.31279  
40  0.68067  1.30308  1.68385  2.02108  2.42326  2.70446  3.30688  
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Lampiran 6 
Tabel Uji F 
df untuk 
penyebut 
(N2) 
df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1  161  199  216  225  230  234  237  239  241  
2  18.51  19.00  19.16  19.25  19.30  19.33  19.35  19.37  19.38  
3  10.13  9.55  9.28  9.12  9.01  8.94  8.89  8.85  8.81  
4  7.71  6.94  6.59  6.39  6.26  6.16  6.09  6.04  6.00  
5  6.61  5.79  5.41  5.19  5.05  4.95  4.88  4.82  4.77  
6  5.99  5.14  4.76  4.53  4.39  4.28  4.21  4.15  4.10  
7  5.59  4.74  4.35  4.12  3.97  3.87  3.79  3.73  3.68  
8  5.32  4.46  4.07  3.84  3.69  3.58  3.50  3.44  3.39  
9  5.12  4.26  3.86  3.63  3.48  3.37  3.29  3.23  3.18  
10  4.96  4.10  3.71  3.48  3.33  3.22  3.14  3.07  3.02  
11  4.84  3.98  3.59  3.36  3.20  3.09  3.01  2.95  2.90  
12  4.75  3.89  3.49  3.26  3.11  3.00  2.91  2.85  2.80  
13  4.67  3.81  3.41  3.18  3.03  2.92  2.83  2.77  2.71  
14  4.60  3.74  3.34  3.11  2.96  2.85  2.76  2.70  2.65  
15  4.54  3.68  3.29  3.06  2.90  2.79  2.71  2.64  2.59  
16  4.49  3.63  3.24  3.01  2.85  2.74  2.66  2.59  2.54  
17  4.45  3.59  3.20  2.96  2.81  2.70  2.61  2.55  2.49  
18  4.41  3.55  3.16  2.93  2.77  2.66  2.58  2.51  2.46  
19  4.38  3.52  3.13  2.90  2.74  2.63  2.54  2.48  2.42  
20  4.35  3.49  3.10  2.87  2.71  2.60  2.51  2.45  2.39  
21  4.32  3.47  3.07  2.84  2.68  2.57  2.49  2.42  2.37  
22  4.30  3.44  3.05  2.82  2.66  2.55  2.46  2.40  2.34  
23  4.28  3.42  3.03  2.80  2.64  2.53  2.44  2.37  2.32  
24  4.26  3.40  3.01  2.78  2.62  2.51  2.42  2.36  2.30  
25  4.24  3.39  2.99  2.76  2.60  2.49  2.40  2.34  2.28  
26  4.23  3.37  2.98  2.74  2.59  2.47  2.39  2.32  2.27  
27  4.21  3.35  2.96  2.73  2.57  2.46  2.37  2.31  2.25  
28  4.20  3.34  2.95  2.71  2.56  2.45  2.36  2.29  2.24  
29  4.18  3.33  2.93  2.70  2.55  2.43  2.35  2.28  2.22  
30  4.17  3.32  2.92  2.69  2.53  2.42  2.33  2.27  2.21  
31  4.16  3.30  2.91  2.68  2.52  2.41  2.32  2.25  2.20  
32  4.15  3.29  2.90  2.67  2.51  2.40  2.31  2.24  2.19  
33  4.14  3.28  2.89  2.66  2.50  2.39  2.30  2.23  2.18  
34  4.13  3.28  2.88  2.65  2.49  2.38  2.29  2.23  2.17  
35  4.12  3.27  2.87  2.64  2.49  2.37  2.29  2.22  2.16  
36  4.11  3.26  2.87  2.63  2.48  2.36  2.28  2.21  2.15  
37  4.11  3.25  2.86  2.63  2.47  2.36  2.27  2.20  2.14  
38  4.10  3.24  2.85  2.62  2.46  2.35  2.26  2.19  2.14  
39  4.09  3.24  2.85  2.61  2.46  2.34  2.26  2.19  2.13  
40  4.08  3.23  2.84  2.61  2.45  2.34  2.25  2.18  2.12  
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